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ABSTRAKS
SHENDY PURNOMO J., Hukum Perdata, Fakultas Hukunivehsitas Brawijaya, Maret 2011,
Pelaksanaan Pewarisan Pada Masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo (Sudi
Terhadap Perubahan Sstem Hukum Waris), Adum Dasuki, SH.MS; Ummu Hilmy, SH.MS

Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas meaigpelaksanaan pewarisan di
Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo. Masyaraksé Bedungsalam adalah masyarakat
yang dibentuk berdasarkan sistem Hukum Adat besédisbudaya serta adat-istiadat yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi. Hingga kimipiasyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan
Donomulyo masih merupakan masyarakat yang sangategeng teguh adat-istiadat dan
budaya, salah satunya terlihat dari masih dilaksamaya ajaran nenek moyang beserta upacara-
upacara adatnya. Dalam perkembangannya, terdapai ginamika dalam masyarakat desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo yakni ketika patart 1970an Islam mulai masuk dalam
tatanan masyarakat Desa Kedungsalam, yang akhimgyapengaruhi sistem pewarisan yang
berlaku di Desa Kedungsalam.

Dalam upaya mengetahui pelaksanaan pewarisan taémyarakat Desa Kedungsalam
dan bentuk perubahan sistem pewarisannya sertardfi@kttor yang mempengaruhi perubahan
tersebut, maka metode pendekatan yang dipakai radaiadis sosiologis dan seluruh data
dianalisis menggunakan metode analisa deskripdhitietif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pemrmésperoleh jawaban atas rumusan
masalah bahwa pelaksanaan pewarisan di Desa Kedamgdibagi dalam empat tahapan yakni
penentuan ahli waris, penentuan warisan, pembaggaisan dan penyelesaian sengketa. Secara
umum warisan dibedakan dalam tiga bentuk, yakniisaar harta benda, benda pusaka, dan
warisan budaya. Setiap bentuk warisan memilikitersendiri dalam pelaksanaan pewarisannya.
Sedangkan bentuk perubahan sistem hukum pewarssahlakum Waris Adat menjadi Hukum
Waris Islam tampak pada pewarisan kepada anak gngkag pada awalnya anak angkat
disamakan dengan anak sah sebagai ahli warispkitai berubah menyesuaikan dengan ajaran
Islam yang tidak mengenal pewarisan pada anak gng&mun digantikan dengan hibah yang
dapat diberikan kepada anak angkat. Adapun fakaogymenyebabkan terjadinya perubahan
sistem Hukum Waris adalah pola pikir masyarakataDEsdungsalam yang mulai terbuka
terhadap nilai-nilai baru khususnya nilai dan ajalslam dan faktor lain yang mempengaruhi
adalah ajaran Islam yang sejak tahun 1970an tekgukndan kini terlihat bahwa ajaran Islam
tersebut telah menjadi bagian dari masyarakat Déshungsalam, walaupun dalam bidang
pewarisan pengaruhnya hanya ditemui pada pelaksg@eaearisan terhadap anak angkat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis mw@mkan hendaknya masyarakat Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo tetap tumbuh dakebang sesuai dengan nilai-nilai
yang dianutnya tanpa ada paksaan untuk menerinta sil@ tertentu dan diharapkan akan ada
penelitian lanjutan terhadap masyarakat Desa Kesdlagn dalam hal lain selain pewarisan,
misal dalam hal perkawinan.

Kata Kunci : Lembaga Pewarisan, Sistem Hukum Wa&esubahan Sistem Hukum Waris.
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Dalam hidup manusia terdapat 3 siklus kehidupaig yamgat penting yakni
kelahiran, perkawinan dan kematian. Dalam lingkegama Indonesia sebagai negara
hukum, pemerintah telah memberikan pengaturan defh&etiga siklus kehidupan
tersebut. Pengaturan hukum dalam 3 hal tersebuwjasgmenting artinya dalam
menjamin hak keperdataan masing-masing individu.

Kelahiran, perkawinan dan kematian tentu membavedusakibat hukum
masing-masing. Ketika seseorang lahir di dunia nsak saat itulah ia memiliki
hak-hak keperdataan yang harus dilindungi dan digringga ia meninggal dunia.
Bahkan dalam kasus tertentu hak-hak keperdataaat dmpbul walaupun belum
adanya kelahiran seperti yang termuat dalam paB&V2yang berbunyi :

“Anak yang ada dalam kandungan seorang perempuan
dianggap telah lahir, setiap kali kepentingan sakan
menghendakinya. Bila telah mati sewaktu dilahirkdia,
dianggap tidak pernah ada.”

Saat terjadi perkawinan maka akan timbul berandiiat hukum yang
menyertainya misal masalah harta kekayaan dimanamteUndang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, terdapat hubuhgkom dalam lingkup harta

kekayaan dalam suatu perkawinan sehingga timbwédmimarta bersama dan harta

bawaan, seperti yang tertuang dalam pasal 35, @layaBg berbunyi :



Pasal 35
1. Harta benda diperoleh selama perkawinan menjada har
bersama.

2. Harta bawaan dari masing-masing suami dan istam da
harta benda yang diperoleh masing-masing sebagdaha
atau warisan, adalah di bawah penguasaan masiriggnas
sepanjang para pihak tidak menentukan lain.

Pasal 36
1. Mengenai harta bersama suami atau isteri dapanhdekt
atas persetujuan kedua belah pihak.

2. Mengenai harta bawaan masing-masing, suami dan iste
mempunyai hak sepenuhnya untuk melakukan perbuatan
hukum mengenai harta bendanya.

Begitu pula ketika seseorang meninggal dunia, me@n menimbulkan
akibat hukum yang beraneka ragam, antara lain dhirharta benda, yakni proses
pewarisan harta kekayaan sang pewaris yang merikggada para ahli warisnya.

Mengenai Hukum Waris di Indonesia, hingga kini lpelterdapat unifikasi
hukum, terbukti dengan masih berlakunya tiga sstesi Hukum Waris di Indonesia
yakni Hukum Waris Adat, Hukum Waris Islam, dan HokMWaris BW. Berlakunya
tiga sub sistem Hukum Waris ini dilatarbelakangihofenomena pluralisme hukum
pada masyarakat yang sedang membangun dan memisestark hukumnya sendiri
sesuai dengan karakteristik perkembangan masydrakat

Dari ketiga sistem tersebut terdapat beberapa gadne misalkan mengenai
pembagian warisan di mana dalam Hukum Waris BW Hakum Waris Islam

mensyaratkan pembagian setelah pewaris meninggaéa datau dengan kata lain

! | Gede A.B WiranataHukum Adat Indonesia Perkembangan Dari Masa ke MBJacitra aditya
bakti, Bandung, 2005, halaman v.



mensyaratkan agar pembagian waris dilakukan setwwktsan terbuka. Hal ini
berbeda dengan Hukum Waris Adat yang pembagiarsaradapat dilakukan semasa
hidup maupun setelah pewaris meninggal dunia. HukMaris BW dan Hukum
Waris Islampun juga memiliki perbedaan misalkan akibihak yang berhak
menerima harta waris, jika di dalam Hukum Warisnslharus disesuaikan dengan
“Al-Faraid” namun dalam Hukum Waris BW dikenal dengan pembagyaris
kepada empat golongan ahli waris sehingga jelasvaaiap-tiap sistem Hukum
Waris memiliki karakteristik sendiri-sendiri yang embedakan dengan sistem
Hukum Waris lainnya.

Hukum Waris adalah hukum yang hidup dan berkemlzhndgglam suatu
masyarakat, sehingga karakteristik budaya sert&aepdgrangan suatu masyarakat
akan sangat mempengaruhi sistem hukum mana yamgdagranakan dalam proses
pewarisan di dalam masyarakat tersebut. Nilai badagmegang peranan penting
karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-kpnmengenai apa yang hidup
dalam alam pikiran sebagian besar dari warga Suasyarakat mengenai apa yang
mereka anggap bernilai, berharga dan penting dhldap, sehingga dapat berfungsi
sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan wiidk@pada kehidupan para
warga masyarakat tadli.

Kebudayaan sendiri menurut Koentjaraningrat memitikberapa unsur,
yakni :

1. Bahasa

2. Sistem pengetahuan

2 KoentjaraningratPengantar llmu AntropologiAksara baru, Jakarta, 1979, halaman 204.



3. Organisasi Sosial

4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
5. Sistem Mata Pencaharian Hidup

6. Sistem Religi

7. Keseniaf

Di Kabupaten Malang Jawa Timur terdapat suatu nmakgh yang hingga
kini masih sangat kental nilai budaya dalam set@gyilaku masyarakatnya,
masyarakat tersebut adalah masyarakat desa Kedmmg&®camatan Donomulyo
Kabupaten Malang.

Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo adalah Keeamgang
termasuk dalam Pemerintah Kabupaten Malang dengag yerletak di sebelah
selatan kota Malang + 48 Km dari Kota Malang, D&slungsalam Kecamatan
Donomulyo dengan daerah geografis pegunungan, lentzen perbukitan dan
diakhiri oleh pantai laut Selatan (di sebelah selptSebelah utara berbatasan dengan
Kecamatan Kalipare, sebelah timur berbatasan deilgeamatan Pagak dan sebelah
barat berbatasan dengan Kecamatan Wates, Kabupléter!

Pada awalnya, masyarakat Desa Kedungsalam Kecanidaomulyo
sebagian besar penduduknya adalah petani musimgtan{ppadi, tebu, jagung,
kelapa, ketela pohon, kedelai). Sebagian diataramgmjadi pegawai Negeri,
pedagang, nelayan yang mayoritas berasal dari Madan tidak sedikit pula di

antara anggota masyarakat Desa Kedungsalam Kecabateomulyo yang menjadi

3 .

Ibid

* http://id.wikipedia.org/wiki/Desa Kedungsalam Kewatan Donomulyo, Malangliakses pada
tanggal 31 Agustus 2010.




TKI ke Luar Negeri (Arab Saudi, Hongkong, Taiwannhdgapore dan Korea),
dibentuk berdasarkan sistem Hukum Adat beserta bidaya serta adat-istiadat
yang telah diturunkan dari generasi ke generasigdi kinipun masyarakat Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo masih merupakaryarasat yang sangat
memegang teguh adat-istiadat dan budaya, salamysatterlihat dari masih
dilaksanakannya ajaran nenek moyang beserta upagacara adatnya. Salah satu
wujud konkret masih dipertahankannya ajaran nenefamg atau adat istiadat Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo adalah dengan adgrgcarallabuan” atau
menghanyutkansesajen’ke sungai maupun laut, hingga masih kuatnya keyasn
masyarakat terhadapNyi Roro Kidul” dengan menyediakan ruangan kosong di
setiap rumah masyarakatnya.

Dalam perkembangannya, terdapat suatu dinamikandalasyarakat desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo yakni ketika Istantai masuk dalam tatanan
masyarakat Desa Kedungsalam. Islam mulai masuk dtand masyarakat Desa
Kedungsalam pada tahun 1970an. Ketika Islam masignd tatanan masyarakat
Desa Kedungsalam yakni ketika awalnya masyarakataDiedungsalam yang
menjadikan Hukum Adat sebagai pedoman dan oriekédmdupan kini mulai terjadi
perubahan setelah ajaran Islam mulai masuk damaspeslahan-lahan ajaran Islam
telah menyentuh dan mempengaruhi aspek kehidupayamskat Desa Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo, terbukti dengan mulai adanggiatan yang bersifat
keagamaan seperti shalat berjamaah dan pengajian.

Jika dikaitkan dengan pendapat Koentjaraningraetert, yang menyatakan

bahwa sistem religi adalah salah satu unsur kelaaaaysehingga wajar ketika Islam



yang merupakan suatu bentuk sistem religi telahyatendengan suatu nilai budaya
maka akan berimbas pada adanya perubahan pedomtanosentasi dari suatu
masyarakat. Hal seperti inilah yang terjadi di naaagat Desa Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo.

Kini selain dikenal sebagai masyarakat yang menggeguh ajaran nenek
moyangnya, masyarakat Desa Kedungsalam Kecamataonibyo juga dikenal
sebagai masyarakat yang mengamalkan ajaran Islalamdasetiap aspek
kehidupannya misalnya dalam melakukan pengajiamjashamaah di masijid,
merayakan hari besar Islam dan lain-lain.

Dengan adanya perubahan dalam keadaan sosial botgssyarakat Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo ternyata juga memlsaatu implikasi yuridis
bagi anggota masyarakatnya, salah satunya ialadimdbbl pewarisan. Pewarisan
awalnya dilakukan dengan menggunakan Hukum Adagaterasas sama rata dan
sama rasa. Pembagian waris seperti ini pernahndiadeeh Ibu Yuyun pada tahun
2001 di mana pada waktu itu lbu Yuyun beserta sadsiudaranya mendapatkan
warisan dengan bagian yang sama yakni sebidanghsalgagan tanpa ada
pembedaan bagian, namun kini mulai berubah dengasuknya Islam disertai
dengan penggunaan Hukum Islam dalam pembagian nyarishal ini sangat
dimungkinkan mengingat adanya perbedaan dalam pgambavaris antara Hukum
Adat dengan Hukum Islam, yang mana dalam Hukum $Matam dianut asas dua
bagian untuk laki-laki dan satu bagian untuk anefempuan, serta pewarisan yang

berbeda mengenai anak angkat.



Mengingat begitu pentingnya kajian mengenai pelakaa pewarisan dalam
suatu masyarakat yang sedang mengalami dinamik&a rpanulis berkeinginan
untuk menganalisa bagaimana masyarakat Desa Kealangs Kecamatan
Donomulyo menyikapi dinamika/perubahan sosial keoga terhadap masalah

pewarisan.

B. Perumusan M asalah

Perumusan masalah dalam penelitian perlu dilakgkaa mempertegas dan
memperjelas masalah penelitian. Hal ini dimaksudiigraya masalah tidak menjadi
kabur serta tidak jelas arahnya. Maka perumusaalatagari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pewarisan pada masyarakatK2esingsalam

Kecamatan Donomulyo ?

2. Apakah terjadi perubahan sistem Hukum Waris dalaasyarakat Desa

Kedungsalam Kecamatan Donomulyo ?

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya @draib sistem Hukum

Waris di masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatanrbalyo ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuanit@emnetang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui, memahami dan menganlisis pelaksampewarisan
pada masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donmmybng

mengalami perubahan dalam sistem Hukum Warisnya.

2. Untuk mengetahui, memahami dan menganalisis bempikubahan-
perubahan sistem Hukum Waris yang terjadi dalamyarakat Desa

Kedungsalam Kecamatan Donomulyo.

3. Untuk mengidentifikasi, mendiskripsikan dan mendjaisafaktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya perubahan sistem Hukdaris di

masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membsrikkontribusi atau
manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis.
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagdian informasi
tambahan bagi pengembangan ilmu hukum pada umunryeHukum
Waris Adat serta Islam pada khususnya.
2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagahdm informasi

tambahan bagi masyarakat mengenai pelaksanaan igevar



khususnya pada masyarakat yang mengalami perubaben Hukum
Warisnya, dapat pula dijadikan sebagai bahan mderedan
perbandingan untuk penelitian — penelitian yangna#ldakukan di
masa yang akan datang khususnya untuk tema yaragg sam

b. Bagi Penegak Hukum

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagédnam informasi bagi
para penegak hukum, khususnya penegak hukum yahghumgan
dengan masalah pewarisan dan lebih spesifik padargan dengan

Hukum Adat dan Hukum Islam.

E. Sistematika Penulisan

1. BAB| PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran mengenai latar belakangulgam, perumusan

masalah, tujuan penelitian, kontibusi penelitiastesnatika pembahasan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan beberapa teori yang digunakaand menganalisis
permasalahan penelitian, yang natinya akan digumakebagai dasar dalam
pemecahan masalah. Antara lain Hukum Adat, HukdamlsHukum Waris Adat,

Hukum Waris Islam dan Teori Persinggungan Hukuminhsttan Hukum Adat.



3. BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, \@iapenelitian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan dasifiimen penelitian serta teknik
analisis data.
4. BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai pelaksanaansweng diteliti serta
analisis terhadap kondisi masyarakat Desa Kedusmmgsddecamatan Donomulyo
yang mengalami perubahan dari Hukum Adat menjadkuidu Islam khususnya

dalam hal pelaksanaan waris, beserta faktor-faktnog mempengaruhinya.

5. BAB V PENUTUP
Bab ini menyajikan kesimpulan dari pembahasan yau; secara
keseluruhan, disertai saran-saran yang diperlulednutsingan dengan kesimpulan
pembahasan dari penelitian ini yang berguna bagyamakat khususnya masyarakat

Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pdaksanaan Hukum

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia pelaksanaatahadzerihal
(perbuatan, usaha dan sebagaimana) melaksanakarar(gan dan sebagaimana).
Pelaksanaan lebih cenderung kepada hasil dari mielaksesuatu atau akibat dari
suatu usaha.

Dalam konteks hukum, yang sering dipertanyakanahdpklaksanaan dari
hukum itu sendiri yang berdampak kepada masyaraist Jika sudah terjun ke
dalam masyarakat, pelaksanaan mengenai hukum dapkti keefektifitasannya
apabila hukum atau peraturan perundang-undangagbtdr diakui dan dijalankan
oleh masyarakat.

Pelaksanaan aturan hukum ditentukan dari maknasdaturan hukum itu
sendiri. Hal itu merupakan alasan paling pentingngapa warga masyarakat
menerima hukum. Jika para anggota masyarakat meméukum, maka mereka juga
akan melaksanakan aturan hukum tersebut dan Hekperlengan mengacu dan
mematuhi hukum.

Berbicara mengenai pelaksanaan berarti berbicaragenai peristiwa
hukum yang terjadi dalam suatu sistem tertentuak3ahaan dapat menghasilkan
beragam hasil akhir, yaitu sinkron dan tidak sinkiga antara pelaksanaan secara

normatif dengan pelaksanaan secara empiris. Haltanadi karena terkadang
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peristiwva hukum yang terjadi tidak senantiasa mermeharapan yang sebagaimana
mestinya, sehingga terjadi kesenjangan antea Sollen’dan ‘das sein’

Soepomo berkata bahwa berlakunya sesuatu perdtudkum Adat adalah
tampak dalam putusan petugas hukum misalnya pukegzala desa, putusan hakim
perdamaian desa di mana putusan tersebut adaladapen atau penolakan perbuatan
dari pihak petugas hukum dengan tujuan untuk méeiatau untuk menegakkan
hukum. Untuk mengetahui keterangan tentang perapgeaturan yang benar-benar
berlaku dapat dilakukan dengan bertanya kepadagaetbukum mengenai fakta-
fakta, hanya kejadian yang telah dialami dan dikgétessendiri oleh meraka dan
berdasarkan keterangan-keterangan semacam ituabadalpat diketahui Hukum

Adat yang hidup di daerah itu.

B. Hukum Adat

Sebenarnya istilah adat berasal dari bahasa adah” yang artinya adalah
kebiasaan, yaitu sesuatu yang sering berulang-ulaatgpi kebiasaan dalam arti adat
adalah kebiasaan yang bersifat normatif yang tektwujud aturan tingkah laku
yang berlaku di dalam masyarakat dan dipertahamiasyarakat.

Sedangkan istilah hukum sebenarnya juga berasabalaasa arab htikm”
yang artinya perintah. Istilah hukum ini sangat mpengaruhi anggota masyarakat
terutama yang beragama Islam, seperti halnya di-desa penduduk asli Lampung

untuk sesuatu perbuatan yang bertentangan dengean ajgama dikatakarmak

® Soerjono Soekant®okok-Pokok Sosiologi HukymRajawali, Jakarta, 1980, halaman 53
® Hilman HadikusumaPokok-Pokok Pengertian Hukum Adatumni, Bandung, 1980, halaman 16.
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nutuk hukurh artinya tidak menurut ketentuan agama, sedangkatuk suatu
perbuatan yang bertentangan dengan adat istiddgatkan fmak nutuk adétartinya
tidak menurut ketentuan adat.

Dengan demikian masyarakat telah membedakan isti&bhm dengan adat,
seperti yang disampaikan Moh. Hadjazie Kartawidjgad dalam seminar Hukum
Adat dan Pembinaan Hukum Nasional di Jogjakartaapddnuari 1975 yang
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia memisahkannsembedakan pengertian
hukum daripada pengertian adat.

Hukum Adat sendiri bukan merupakan rangkaian détah hukum dan adat
melainkan terjemahan dari istilah buatan Belandagydisebut adatrecht”. Untuk
pertama kalinya istilah ddatrecht” dipakai oleh Snouck Hurgronye dalam buku
karangannya yang berjudul “Orang-Orang Aceh” (DelA¢rs) dengan maksud untuk

menyatakan adanya adat-adat yang mempunyai akikatrh

C. Hukum Islam
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan disatudari hukum
syariat Islam yang terdapat dalam Al Quran dan asbnRasulullah SAW, dan
dikembangkan melaluijtihad” dari para ulama.
Adapun tujuan dari Hukum Islam atau yang disebutgde ‘Al Mukhasidu
Al Khamzah”terdiri atas :
a. Menyelamatkan jiwa,
b. Menyelamatkan akal,

c. Menyelamatkan agama,
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d. Menyelamatkan harta benda dan
e. Menyelamatkan, mendamaikan dan menentramkan kelfiarg
Hukum Islam baru dianggap berlaku sebagai hukurbipielah memenuhi
2 syarat, yakni sebagai berikut :

a. Norma Hukum Islam harus diterima terlebih dahul@eholhukum
kebiasaan (adat masyarakat setempat),

b. Hukum Islam itu tidak boleh bertentangan denganerkean
perUndang-Undangan Hindia Belanda dan tidak bdlehketentuan

perUndang-Undangan Hindia Belanda telah menentialan

D. Perkawinan

Dalam kehidupan manusia terdapat tiga siklus keda@aduyakni kelahiran,
perkawinan dan kematian.

Pada waktu seseorang dilahirkan tumbuh tugas beginya, dalam artian
sosiologis maka ia jadi pengemban dari hak dan jdesva Kemudian setelah
dewasa, ia akan kawin. la bertemu dengan kawamphyduuntuk membangun dan
menunaikan dharma baktinya yaitu: tetap berlangsymgeturunaf.

Mengenai perkawinan, di dalam tata Hukum Indoned&h terdapat suatu

aturan hukum yang berlaku umum dan mengikat selualga negara Indonesia,

yakni Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentangd®darian.

" Mohd. Idris RamulyoAsas-asas Hukum IslarBinar Grafika, Jakarta, 2004, halaman 7.
8 Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum PembuktiBina Aksara, Jakarta, 1986,
halaman 5.
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Di dalam Undang-Undang tersebut terdapat pengertrapngenai
Perkawinan, yakni seperti yang terdapat dalam @dasalng berbunyi :
“Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara segramia
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengaant
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagi&elead
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Oleh karena perkawinan merupakan ikatan lahir bamgan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasdfktuhanan Yang Maha
Esa, maka bagi bangsa Indonesia suatu perkawimdai diukan untuk memuaskan
nafsu biologis semata akan tetapi merupakan segaatusakraf.

Hal lain yang juga dibahas di dalam Undang-Undangdr 1 Tahun 1974
adalah mengenai asas perkawinan, syarat-syaratvpedn, hak dan kewajiban
suami isteri, selain itu dalam Undang-Undang Norhofahun 1974 juga diatur
mengenai akibat hukum yang ditimbulkan sebagaiadldiari perkawinan antara lain
mengenai harta benda dan kedudukan anak.

Khusus mengenai harta benda dalam perkawinan, dalagang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 diatur tersendiri dalam BAB \WHng dalam ketentuan-

ketentuan pasalnya diatur mengenai harta bersaant@ bawaan, perbuatan hukum

atas harta bersama dan juga mengenai pembubatarbbesama.

E. Harta Benda Dalam Perkawinan
Di atas telah sedikit dibahas mengenai harta beatam perkawinan yang

merupakan salah satu akibat hukum yang ditimbutleaansuatu perkawinan.

° Lili Rasjidi, Alasan Perceraian Menurut UU No. 1 Tahun 1974 Tegt®erkawinan Alumni,
Bandung, 1983, halaman 1.
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 terdapatbpdaan antara
harta bersama dan harta bawaan, yang pengertiéentizgoat di dalam pasal 35 yang
berbunyi :

a. Harta benda diperoleh selama perkawinan menjati barsama.

b. Harta bawaan dari masing-masing suami dan isterilgata benda
yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah ataisama adalah di
bawah penguasaan masing-masing sepanjang para pidak
menentukan lain.

Pembedaan antara harta bersama dan harta bawaapaker hal yang
penting karena juga berpengaruh kepada kewenangami $stri dalam melakukan
perbuatan hukum atas harta tersebut. Seperti ygelgsttan dalam pasal 36, yakni
untuk harta bersama, suami atau istri dapat beiredas persetujuan kedua belah
pihak, sehingga untuk dapat melakukan perbuatarurhulatas harta bersama
diperlukan persetujuan bersama antara suami dan ist

Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan harta B@maasing-masing, di
mana suami atau istri memiliki hak sepenuhnya umekakukan perbuatan hukum
mengenai harta bawaan tersebut, jadi tidak lagi enketkan persetujuan bersama

untuk dapat melakukan suatu perbuatan hukum.

F. Hukum Waris
Dalam sistem Hukum Waris Indonesia sampai kini fetum terdapat
kesatuan aturan hukum yang berlaku umum bagi deluauga negara Indonesia atau

dengan kata lain belum ada unifikasi hukum dalarkuduWaris.
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Terlihat dengan masih berlakunya tiga sub sisteRuimuyang sama-sama
mengatur tentang waris, yakni Hukum Waris Adat, tHakWaris Islam dan Hukum
Waris BW. Ketiga sistem hukum ini terbukti sulittuk disatukan dalam suatu
unifikasi Hukum Waris karena masalah waris berkaierat dengan masalah
keyakinan seseorang, sebagai contoh orang Islara radlanya akan mau mengikuti
aturan waris yang diturunkan melalui Al Qur'an ddadist, begitu pula masyarakat
adat akan sulit menerima aturan hukum yang tidakiaeatau tidak dikenal oleh
budayanya. Sehingga sampai kini pun masih berlaf@a sistem hukum yang
mengatur hal yang sama, yakni waris.

Dalam hal waris terdapat tiga istilah penting yapewaris, ahli waris dan
warisan. Pewaris adalah setiap orang yang menimndgiaan meninggalkan harta
kekayaan. Ahli waris adalah mereka yang menempadiuttukan hukum harta
kekayaan sang pewaris, baik untuk seluruhnya mauptuk bagian yang seimbang
sedangkan yang dimaksud dengan warisan atau hartmggalan adalah harta
kekayaan yang ditinggalkan oleh pewafis.

Sebagai seorang ahli waris, maka ia harus dapatboidikan bahwa ia
adalah ahli waris yang sah dari pewaris, karenalipan harta kekayaan atau warisan
dari pewaris kepada ahli waris dalam suatu pewaifisakan hibah) harus dilakukan

kepada keluarga sedarah, seperti anak, orangltua dl

19 Gregor van der Burghtjukum Waris Buku KesatBandung : PT. Citra Aditya Bakti, Halaman 1
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G. Hukum Waris Adat

Mengenai Hukum Waris Adat, Soepomo mengatakan, tifukVaris Adat
memuat peraturan-peraturan yang mengatur prosesrusian serta mengoperkan
barang-barang harta benda dan barang-barang tidekujud benda dari suatu
agkatan manusigénerati¢ kepada turunannya.

Di dalam Hukum Waris Adat, dikenal beberapa istdehain istilah pewaris,
warisan dan ahli waris, yakniiritiran” yakni bila pewaris atau penerusan harta
warisan terjadi sebelum pewaris wafat. Adakalarg@&gis telah mendudukkan atau
menunjukkan harta tertentu untuk kemudian apal@laaois wafat menjadi hak milik
ahli waris, hal ini dikenal dengan istilatcungan” atau fwelingan” atau juga
“wekasan’yang mirip pengertiannya dengan wasiat.

Hukum Waris merupakan salah satu bagian dari sigehkeluargaan yang
terdapat di Indonesia sehingga setiap sistem kekgdan memiliki kekhususan
dalam Hukum Warisnya masing-masing, yaitu:

a. Sistem Patrilineal, yaitu sistem kekeluargaan yangnarik garis
keturunan pihak laki-laki. Sehingga kedudukan piledé-laki dalam
waris sangat menonjol, bahkan anak perempuan tetakasuk dalam
ahli waris, misalnya di masyarakat adat Batak.

b. Sistem Matrilineal, yaitu sistem kekeluargaan yangnarik garis
keturunan pihak perempuan. Dalam sistem ini pitsd-laki tidak
menjadi pewaris untuk anak-anaknya. Anak-anak hanegmnjadi ahli
waris dari garis perempuan/ibu karena anak-analekaemerupakan

bagian dari keluarga ibunya.
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c. Sistem Parental, yaitu sistem yang menarik gariarkean dari dua
sisi, baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibehi8gga kedudukan
anak laki-laki dan perempuan dalam waris adalabjagjsehingga
baik anak laki-laki maupun perempuan merupakanvedulis dari harta

peninggalan orang tua mereka.

Dalam Hukum Waris Adat sendiri dikenal tiga sistgakni:

a. Sistem kewarisan individual, yaitu sistem kewarigang menentukan
bahwa para ahli waris mewarisi secara perorang&aalmya di Jawa,
Batak dan Sulawesi.

b. Sistem kewarisan kolektif, yaitu sistem yang meuleat bahwa para
ahli waris mewaris harta peninggalan secara bersama, sebab
harta peninggalan yang diwarisi tidak dapat ditizgt
kepemilikannya kepada masing-masing ahli waris,amig harta
pusaka di Minangkabau.

c. Sistem kewarisan mayorat, yaitu sistem kewarisarg yaenentukan
bahwa harta peninggalan pewaris hanya diwarisi ekgdrang anak,
baik laki-laki seperti di Lampung dan perempuanesgpdi Tanah

Semendo SumSel.
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H. Hukum Waris|slam

Dalam menguraikan Hukum Waris Islam, satu-satunymb&r hukum
tertinggi ialah Al Quran dan sebagai pelengkapagialah sunnah Rasul beserta
“ljtihad” dan pendapat para ahli Hukum Islam.

Dalam Al Qur’an, ayat-ayat yang menjelaskan menigemasalah waris
terdapat dalam surat An-Nissa, Al-Bagarah, dan adagp surat Al-Ahzab.

Terdapat beberapa perbedaan antara Hukum Warim ldengan sistem
Hukum Waris lainnya, antara lain perbedaan mendemasep harta warisan. Dalam
Hukum Waris Islam, harta warisan adalah sejumlataizenda serta segala hak dari
yang meninggal dunia dalam keadaan bersih, artiaya peninggalan yang diwarisi
oleh para ahli waris adalah sejumlah harta benda segala hak, setelah dikurangi
dengan pembayaran hutang-hutang pewaris dan perabgyambayaran lain yang
diakibatkan oleh wafatnya si peninggal wdfis.

Dalam Hukum Waris Islam terdapat tiga golongan aliis, yaitu :

a. Ahli waris menurut Al Quran atau yang sudah ditéan di dalam Al
Qur'an disebut dzul faraa’idh”,

b. Ahli waris yang ditarik dari garis ayah, disebashabah”,

c. Ahli waris menurut garis ibu, disebudZul arhaam”*?

Tentu dengan adanya pembedaan golongan ahli warnigdi tiga golongan
tersebut maka akan berakibat pada perbedaan p@isinfbharta peningalan pada tiap-

tiap gologan ahli waris.

1 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Warisan di IndonesiaBandung : Vorkink van Hoeve, ‘s-
Gravenhage, halaman 17.
2 Eman Suparmamjukum Waris Indonesi&andung : Revika Aditama, halaman 17.
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Mengenai perbedaan dalam porsi atau bagian masasgigh ahli waris
maka kita perlu meninjau ketentuan dalam Al Qur@mg mengatur masalah ini

yakni Surat An Nisaa’ ayat 11 :
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(11). “Allah mensyari atkan bagimu tentang (pemisegi
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang
anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuaih leb
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari hartang
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang sajmka

ila memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari hartegya
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai lgna
jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak @an
diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mepata
sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai bepara
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi waaiad

la buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (diemx
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfa'atnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

Seperti yang digariskan dalam ayat diatas bahwandédlam antara bagian
ahli waris laki-laki dan perempuan tidaklah sanaeka dalam Islam diakui bahwa

bagian ahli waris laki-laki adalah dua bagian atdiris perempuan, hal ini juga
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merupakan salah satu perbedaan besar antara @oisidalam Hukum Waris Islam

dengan Hukum Waris lainnya.

. Hukum WarisBW
Hukum Waris BW menurut konsepsi Hukum Perdata Bgaag bersumber
pada ketentuan dalam BW yang merupakan lingkup ldakum Harta Kekayaan
dalam Buku Kedua BW tentang Benda. Pewarisan d@délem buku kedua BW
karena dalam buku kedua BW mengatur mengenai parahak-hak kebendaan dan
juga kewajiban-kewajiban yang termasuk dalam lipgkukum Kekayaan.
Dalam konsep Hukum Waris BW, harta kekayaan yatiggdjalkan oleh
seseorang yang meninggal dunia berupa kumpulaveadsn pasiva.
Berpedoman pada pasal 830 BW maka pewarisan hamadit karena
kematian, jadi pewarisan dipengaruhi oleh tiga yseegan yakni :
a. Ada seseorang yang meninggal dunia;
b. Ada seseorang yang masih hidup sebagai ahli waaiggy yakan
memperoleh warisan pada saat pewaris meninggak,duni

c. Ada sejumlah harta kekayaan yang ditinggalkan pewar

Berbeda dengan sistem Hukum Waris Islam dan Adamaha harta yang
diterima ahli waris adalah harta dalam keadaanitbéismana harta tersebut telah
dikurangi oleh pembayaran hutang pewaris dan peanbaylain yang diakibatkan

meninggalnya pewaris, dalam Hukum Waris BW meliméluruh harta benda
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beserta hak dan kewajiban pewaris dalam lapang&urkiiHarta Kekayaan yang
dapat dinilai dengan uang.

Dalam sistem Waris BW tidak dikenal pembedaan hastd maupun harta
bersama karena harta warisan dalam BW dari siappmay merupakan kesatuan
yang secara bulat dan utuh dalam keseluruhan aafifbdari tangan pewaris ke

ahli warisnya. (849 BW)

J. Teori Pertautan antara Hukum Islam dengan Hukum Adat

Terdapat banyak teori yang menunjukkan terjadinyarsipggungan
(pertautan) antara Hukum Islam dengan Hukum AdatbeBapa diantaranya
menggambarkan keutamaan Hukum Adat atas Hukum Iskslangkan sebagian
lainnya justru menggambarkan sebaliknya bahwa Huksiam lebih utama dari
Hukum Adat®

Secara umum terdapat lima teori yang membahas mangeeori
persinggungan Hukum Adat dengan Hukum Islam, yakni

1. Teori Receptio in Complexu
Teori ini diperkenalkan oleh C.F Winter dan Salonkayzer
(1823-1868), yang kemudian diikuti oleh L.W.C vandBerg.
Menurut teori ini, orang Islam di Jawa telah memeri
masuknya Hukum Islam secara integral sehingga rkenhg¢gerhadap

masyarakat yang bersangkutan, dengan kata lain rRlukslam

13 Otje Salman Soemadiningr&ekonseptualisasi Hukum Adat KontempoBamdung, P.T Alumni,
Halaman 75
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mengikat bagi para penduduk asli yang beragaman]skarena
masuknya seseorang ke dalam suatu agama, artinyaemerima
sepenuhnya dan tunduk pada hukum-hukum agamanya yan
bersangkutan.

. Teori Receptie

Teori ini pertama kali diajukan oleh Snouck Hurgepryang
diikuti van Vollenhoven, sebagai kritik terhadamriereceptio ini
complexu. Pada intinya teori receptie ini menyatakahwa hukum
yang hidup dan berlaku bagi rakyat Indonesia, padedari agama
yang dianutnya adalah Hukum Adat. Sedangkan Hukshaml
meresapi ke dalam dan berlaku sepanjang dikeherudelki Hukum
Adat.

Dengan demikian menurut teori receptie berarti lmhw
Hukum Islam dan Hukum Adat adalah dua entitas ybetpbeda
bahkan kadang-kadang saling berhadapan (beropasiti)ya bahwa
diantara Hukum Adat dengan Hukum Islam kadang-kadamnjadi
konflik kecuali untuk Hukum Islam yang telah memeseke dalam
Hukum Adat.

. Teori Receptio a Contrario

Sebagai antitesis terhadap teori receptie, Hazaeingajukan
teori receptio a contrario. Menurutnya teori retepadalah suatu
ciptaan pemerintah Belanda untuk merintangi emajisam di

Indonesia sehingga bertentangan dengan Qur'amdanislam.
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Hukum Adat adalah sesuatu yang berbeda dan tidpktda
serta tidak boleh dicampuradukkan dengan Hukueamis$ehingga
keduanya mesti tetap terpisah, sehingga Hazairimpaa pada
kesimpulan bahwa Hukum Adat baru berlaku sepanjéidgk
bertentangan dengan Hukum Islam.

. Teori Penetration Pasifique, Tolerante et Congtrect

Teori ini lebih cenderung sebagai kajian antropisidmidaya
yang dikemukakan pertama kali oleh de Josseliidg. |

De jong dalam melihat bahwa pengaruh Islam terld@dam
hidupnya suatu kepercayaan tertentu dan mewujurdédlam yang
berdasarkan atas kebudayaan masyarakat Indonesiga® demikian,
muncullah istilah Islam Indonesia.

Menurut teori ini bahwa Islam telah masuk ke Incoae
secara damai pécifiqug, toleran {olerantg dan konstruktif
(constructivgé serta mengakar pada dalam kesadaran penduduk
Indonesia sehingga membawa pengaruh yang bersifatatif dalam

kebudayan.

. Teori Sinkritisme

Datangnya Islam ke Indonesia telah mempengaruhi
perkembangan Hukum Adat. Hal ini disebabkan olefat-sifat
akomodatif Islam terhadap sistem-sistem lain yaegada di luar

wilayah keagamaan, khususnya di Indonesia, nilai-islam yang
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masuk tidak semata-mata ajaran murninya, tetapihtehendapat
modifikasi faktor-faktor lain, seperti mistisme,rtdiu India.

M.B, Hooker dalam bukunya“Adat Law in Modern
Indonesia” mengemukakan bahwa sifat akomodatif Islam
mengakibatkan terjadinya hubungan yang erat amitaanilai Islam
dengan Hukum Adat dalam kehidupan masyarakat Irsi@nerutama
Jawa. Eratnya hubungan tersebut menghasilkan sieép rukun,
saling memberi dan menerima dalam bentuk tatanam paitu
sinkritisme.

Menurut Hooker tidak ada satupun sistem, baik Huladat
maupun Hukum Islam, yang salin menyisihkan. Kedadmrlaku dan
memiliki daya ikat sederajat yang pada akhirnya bmmuk suatu
pola khas dalam kesadaran hukum masyarakat, naragamiaan
derajat berlakunya dua sistem hukum ini tidak selara berjalan
dengan alur yang searah. Pada saat-saat tertetuingkinkan
terjadinya konflik opposition) seperti digambarkan dalam konflik
Hukum Adat dengan Hukum Islansy@ariaf) di Minangkabau atau
konflik antara Santri dengan Abangan di Jawa.

Daya berlaku suatu sistem hukum, baik sistem Hulkwiat
maupun Hukum Islam, tidak disebabkan oleh meresgassistem
hukum tersebut pada sistem hukum yang lain, tetsmdaknya

disebabkan oleh adanya kesadaran hukum masyarakaty y
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nyata/sungguh-sungguh menghendaki bahwa sistem mhukwlah
yang berlaku.

Dengan anggapan ini, akan tampak bahwa antaramsiste
Hukum Adat dengan sistem Hukum Islam mempunyai dsgrdaku
yang sejajar dalam suatu masyarakat tertentu.

Kesejajaran daya berlakunya Hukum Adat dengan Hukum
Islam terlihat dalam sistem pewarisan di Minangkaldantuk bagian
harta pusaka berlaku Hukum Adat sedangkan untuk Ip@ncaharian
yaitu harta kekayaan yang diperoleh dari hasil asbhik suami
maupun istri dalam suatu perkawinan, berlaku HuKstam yaitu
pembagian warisan bahwa laki-laki mendapat dua abagiari

perempuan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah empiris dengan mendgmaendekatan yuridis
sosiologis. Pendekatan yuridis artinya hendak manglengaturan yang diberikan
oleh hukum khususnya Hukum Adat dan Hukum Islanardakaitannya dalam hal
waris. Sedangkan pendekatan sosiologis adalah katadeyang berusaha memahami
cara masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilsardgang dianutnya dan juga
mengubah nilai-nilai tersebut, jadi pendekatandogis dilakukan untuk mengetahui
dan menganalisis nilai-nilai dasar pewarisan di yaeskat Desa Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo dan pelaksanaan pewarisan daktor-faktor yang

mempengaruhi perubahan nilai-nilai dasar pewatisaebut.

B. Lokas Pendlitian

Lokasi yang dipilih oleh penulis dalam melakukangdgian ini adalah Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malatagahh memilih tempat ini
karena pada pada masyarakat Kecamatan Desa Kethmdsacamatan Donomulyo
ini sedang terjadi proses perubahan (dinamika) yEnrg awalnya berorientasi pada

Hukum Waris Adat kini berkembang menjadi Hukum Wasiam®*

“ Ummu Hilmy dkk, Pemberdayaan Perempuan Untuk Memperoleh Hak AtassARan Kontrol
Pada Penghasilan Dalam Proses Bermigrdgialang, Solidaritas Perempuan Dian Mutiara Crisis
Centre, 2008
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C. Jenisdan Sumber Data

1. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data yang teddiri dua, yaitu :

a. Data Primer

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh langsung
dari penelitian di lapang berupa hasil wawancasagy
dilakukan dengan narasumber yang terkait dengan
permasalahan yang di angkat penulis yang berupa
pengalaman pewaris maupun ahli waris dalam pelaksan
pewarisan, yaitu terkait pelaksanaan Hukum Warpgede
pewaris maupun ahli waris yang telah atau sedarakuniean
proses pewarisan. Penelitian juga dilakukan deogaerrvasi
lapang.

b. Data Sekunder

Data Sekunder berupa dokumen mengenai data
penduduk, literatur-literatur, dan hasil penelittardahulu.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh langsung dari pihakdpi

yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkatipgaitu
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anggota masyarakat yakni empat pewaris dan ahiswitua
adat, ketua majelis ta’lim dan Ketua Karang Taruna

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen

yang dimiliki oleh Kantor Kecamatan Desa Kedungsala
Kecamatan Donomulyo dan studi kepustakaan yangudiéan di
Pusat Dokumentasi dan Informasi Hukum Fakultas IHuku
Universitas Brawijaya (PDIH FH UB), Perpustakaans&u
Universitas Brawijaya, Perpustakaan Kota Malangjimenassa,
internet dan penelitian oleWomen Crisis CentefWCC)
kerjasama dengan Solidaritas Perempuan yang benkait

langsung dengan penelitian ini

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data Primer

Teknik pengumpulan data primer yang dilakukan dengara
wawancara bebas terpimpin terhadap narasumber mlemgagajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkanbileridahulu dalam
bentuk kalimat pertanyaan yang bersifat terarahtapgaan-pertanyaan
yang diarahkan pada obyek masalah yang ingin déyakemudian
pertanyaan yang diajukan tersebut bisa dikembanglampeneliti secara

langsung ketika wawancara berlangsung.
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2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengami s
kepustakaan dari berbagai sumber dan literaturg y@nkaitan dengan

penelitian yang dilakukan.

E. Populas dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh obyek atau seluruh individung
berhubungan langsung dengan permasalahan yanglditgoenulis yaitu
semua keluarga dan anggota masyarakat serta pejdibatlesa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo yang berperan dp&aksanaan
pewarisan.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasy yhanggap
dapat mewakili populasi, teknik pengambilan sampednggunakan
purposive sample atau sampel bertujuan. Adalah slygng dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa sampel berhubuaggeung dengan
masalah yang hendak diteliti oleh penulis, yaitlipoé:

a.Empat kelompok keluarga bagian masyarakat desa

Kedungsalam Kecamatan Donomulyo yang telah atau

sedang melakukan proses pewarisan.
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b.Tetua adat masyarakat desa Kedungsalam Kecamatan
Donomulyo.

c.Ketua majelis tallim Desa Kedungsalam Kecamatan
Donomulyo.

d.Ketua karang taruna Desa Kedungsalam Kecamatan

Donomulyo.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisa deskriptialitatif yaitu
menguraikan dan menggambarkan keadaan-keadaan dytehij secara bermutu
dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun dan logEhingga memudahkan
pemahaman dari data penelitian yang telah diteleh penulis khususnya sistem
hukum pewarisan yang digunakan pada suatu masyayakg sedang mengalami

perubahan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan

Donomulyo

Kecamatan Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyatadidcamatan
yang termasuk dalam pemerintah daerah Kabupateangalengan yang terletak di
sebelah selatan kota Malang + 48 Km dari kota Mgalabesa Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo dengan daerah geografis peganutembah dan perbukitan
dan diakhiri oleh pantai laut Selatan (di sebelalatan). Sebelah utara berbatasan
dengan kecamatan Kalipare, sebelah timur berbat#sagan kecamatan Pagak dan
sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Wakesaten Blitar>

Kecamatan Donomulyo adalah termasuk Kecamatan graamgiliki jumlah
penduduk cukup tinggi, menurut kondisi data pen#&utadhun 2007 dengan total
jumlah penduduknya adalah 72.366. Dari jumlah pdoluersebut, sejumlah 64.815
jiwa adalah masyarakat yang memeluk agama Islab51jiwa memeluk agama
Kristen dan sejumlah 5.858 jiwa merupakan pemegdnea Katholik, serta 2 (dua)
jiwa sisanya pemeluk agama Hirtludengan komposisi masyarakat yang sangat
plural ternyata masyarakat Kecamatan Donomuly@tdepat hidup berdampingan

dengan menonjolkan toleransi antar umat beragama.

!5 http://id.wikipedia.org/wiki/Desa Kedungsalam Kewtan Donomulyo, Malangliakses pada
tanggal 31 Agustus 2010.
18 http://www.bappekab.malangkab.godihkses pada tanggal 13 Februari 2011
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Pada awalnya, masyarakat Desa Kedungsalam Kecantxdaomulyo
sebagian besar penduduknya bermata pencahariagasgletani yang sebagian besar
mengolah padi, jagung, kelapa, ketela pohon, ndmagga cokelat. Kebanyakan
anggota masyarakat Desa Kedungsalam yang berpsefesgai petanai adalah petani
yang meggarap sawahnya sendiri. Hampir semua amggmsyarakat Desa
Kedungsalam memiliki tanah dalam jumlah yang sarmgdar, yang merupakan
warisan yang telah diturunkan dari generasi ke gasnesedangkan sebagian anggota
masyarakat lainnya berprofesi sebagai Pegawai Negedagang, nelayan yang
mayoritas merupakan masyarakat yang berasal dahiida

Masyarakat Desa Kedungsalam merupakan masyarakat tgdah hidup
berdampingan dengan tradisi adat yang hingga tddidi adat istiadat tersebut masih
dipertahankan dalam setiap sisi kehidupan masytrgkaSejak tahun 1918 telah
dimulai suatu upacara adat yang oleh masyarakdaasekanggap suatu upacara adat
yang bertujuan untuk menolak bencana dan meminsel&®atan, upacara adat
tersebut adalah upacara adhatiuan” yang dilakukan di Gunung Kumbang yang
terdapat di area pantai Ngliyep. Dalam upacaeblian” para tetua adat yang dalam
penyelenggaraannya dibantu oleh karang taruna delnrue warga Desa
Kedungsalam mé&arung kepala dan kaki kambing ke laut pantai selatan.kBah
setelah lebih dari 90 tahun berjalan, ternyata am@a@dat Labuan” masih terus
dilangsungkan rutin setiap Maulid Nafi.

Masyarakat Desa Kedungsalam merupakan masyarak@gtpyaral, di mana

banyak komponen budaya yang berbaur menjadi salamdanasyarakat Desa

" Hasil wawancara dengan Mbah Katirin tanggal 9 dsr2011
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Kedungsalam. Mayoritas masyarakat Desa Kedungsadiatah masyarakat asli Jawa
yang lahir dan tumbuh di Desa Kedungsalam, kemuldimmbat laun mulai terjadi
perpindahan masyarakat dari Madura, Pasuruan daratddain yang tinggal dan
menetap di Desa Kedungsalam. Islam adalah agamarnasyyang dipeluk oleh
masyarakat Desa Kedungsalam, sedangkan agama rKriete Katolik hanya
sebagian kecil. Di samping ketiga agama terselboyaé di dalam masyarakat Desa
Kedungsalam juga terdapat aliran kepercayaan yapejuét oleh sebagian kecil
masyarakat yakni aliran kepercayaan SaptodarmayaAj'Saptodarmo’merupakan
aliran kepercayaan yang hanya beribadah denganzikierdengan fokus pada hati
(sing penting ating

“‘Ada juga sing niku mas, Saptodarmo. Saptodarmo itu

semacam aliran kepercayaan tapi cenderungnya it s

kalo dalam islam itu dzikir saja gitu, jadi kalo tkakata

mereka itu, sing penting atine, ada kata-kata seer, ada

yang nganut itu*®

(Ada juga yang itu mas, Saptodarmo. Saptodarmo itu

semacam aliran kepercayaan tapi cenderungnya auyap

kalau dalam islam itu dzikir saja gitu, jadi kalkata-kata

mereka itu, yang penting hatinya, ada kata-katarsejpu,

ada yang nganut itu)

Pada tahun 1970an Islam telah masuk dalam tataresyamakat Desa

Kedungsalam, hingga sekarang Islam telah menjadmagmayoritas masyarakat
Desa Kedungsalam. Kegiatan-kegiatan Islami jugmgetilaksanakan secara rutin

antara lain shalat jamaah dan tahlilan.

“Pengajian yang rutin itu tahlil, trus yang sudabriqoh itu
ada kegiatan lapan dinoan, torigoh yang khusus ysaty

18 Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadii tanggah@ari 2011
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wilayah satu kampung tiap jumat kliwon, kalo yarajus
kecamatan itu sabtu kliwort?

Walaupun Islam telah masuk dan menjadi bagian oesyarakat Desa
Kedungsalam, namun tradisi budaya tetap dipertaradkn dilestarikan, terlihat dari
masih kuatnya kepercayaan masyarakat Donomulyadieepsyi Roro Kidul”, hal ini
terlihat dari adanyasesajen”’yang dipersembahkan kepaddyi Roro Kidul” oleh
warga di rumahnya masing-masing.

Perubahan lain dalam masyarakat Desa Kedungsalalahakketika banyak
wanita Desa Kedungsalam yang bekerja keluar negbagai Tenaga Kerja Wanita
(TKW) atau buruh migran dengan Hongkong sebagaanm@etyjuan utama. Menurut
kondisi data TKI Kabupaten Malang menurut negaraepgatan tahun 2007,
Kecamatan Donomulyo adalah kecamatan di Kabupatang dengan jumlah TKI
tertinggi yakni 387 jiwa, dengan negara Hongkonbagai negara tujuan kedua
setelah Arab Saudi yakni dengan 105 T&Rata-rata buruh migran dari Kecamatan
Donomulyo khususnya Desa Kedungsalam bekerja digktorg selama 10 tahun.
Alasan utama yang melatarbelakangi para waniteliatsmenjadi buruh migran
adalah ekonomi, dimana para wanita Desa Kedungsaigim memiliki penghasilan
sendiri sehingga dapat membantu ekonomi keluargasusnya dapat menunjang
biaya kehidupan serta biaya pendidikan anak.

Dalam hal pewarisan akan diperlihatkan bagaimatakpanaan pewarisan

secara umum yang kemudian dikaji secara antropoljmgna mengetahui sejauh apa

19 |1hi
Ibid.
%% http://www.bappekab.malangkab.godihkses pada tanggal 13 Februari 2011
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perpaduan adat istiadat dengan ajaran Islam, seetagkaji paradigma berpikir

masyarakat Desa Kedungsalam dalam melaksanakamigeva

B. Pelaksanaan Pewarisan Pada Masyarakat Desa K edungsalam K ecamatan

Donomulyo

Setiap masyarakat memiliki kekhususan dan ciri khasing-masing yang
membedakan antara suatu masyarakat dengan magsygaagalainnya. Masyarakat
merupakan kumpulan individu-individu yang salingikat, sehingga kebudayaan
suatu kelompok masyarakat adalah cerminan dari pkig keyakinan dan budaya

dari setiap anggota masyarakatnya.

Dikaitkan dengan pewarisan yang terjadi di Kecamaf@aonomulyo
khususnya Desa Kedungsalam, maka untuk mengetahaksanaan pewarisannya
diperlukan juga pemahaman mengenai pola pikir sketgakinan dari anggota
masyarakatnya, karena proses pewarisan sesunggehatykaitannya dengan suatu

pola pikir masyarakat, religi, dan keyakinan yarandt.

Dalam pelaksanaan pewarisan, ada beberapa hahgang diperhatikan dan
proses yang harus dilaksanakan sebelum harta watisagi kepada para ahli waris,

yakni:

1. Penentuan ahli waris;
2. Penentuan warisan;

3. Pembagian warisan;
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4. Penyelesaian sengketa.

Selanjutnya untuk memperdalam pemahaman maka aksahad satu

persatu mengenai keempat proses di atas.

1. Penentuan Ahli Waris

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa pqes¢ama dari suatu
pewarisan adalah proses menentukan ahli warisngda Rmumnya proses
penentuan ahli waris ini baru terjadi setelah sigres meninggal dunia. Ketika
si pewaris meninggal dunia, maka akan ditentukapassiapa saja yang berhak
menerima harta warisan dari si pewaris berdasastatu kriteria tertentu.

Dalam masyarakat Kedungsalam, proses penentuawati ini lebih
banyak terjadi pada saat si pewaris belum menindgala, walaupun ada
beberapa yang terjadi setelah si pewaris menirdigad. Proses penentuan ahli
waris yang dilakukan sebelum si pewaris meninggedial merupakan suatu
akibat dari pelaksanaan Hukum Waris Adat yang nier@ekonsep pewarisan
dapat terjadi saat si pewaris belum meninggal dunia

Mengingat adanya perbedaan antara proses penaaitliamaris yang
dilakukan sebelum si pewaris meninggal dunia datela® si pewaris
meninggal dunia, maka selanjutnya akan dibahas atsatu mengenai hal

tersebut.
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1. Penentuan ahli waris sebelum pewaris meninggabduni
Penentuan ahli waris sebelum pewaris meninggabdaninya si
pewaris telah menentukan sendifapa-siapa saja yang berhak
atas hartanya. Di sini si pewaris memiliki kekuaspanuh atas
penentuan ahli warisnya.

2. Penentuan ahli waris setelah pewaris meninggakduni
Penentuan ahli waris setelah pewaris meninggaladairinya si

pewaris tidak menentukan secara langsung (tidakentakan

sendir) siapa-siapa yang menjadi ahli warisnya, siappasj@ang
berhak menerima warisan dari si pewaris yang teiehinggal
dunia. Biasanya proses penentuan ahli waris setedavaris
meninggal dunia ini baru terjadi apabila menget@gelo warisan
tertentu yang lebih rinci akan dijelaskan dalam idag
pembahasan pembagian warisan. Mengingat si pewuidag
menentukan sendiri siapa yang akan menjadi ahlsmgat maka
proses penentuan ahli waris akan dilakukan olebkpkeluarga
yang kadangkala dibantu oleh pihak ketiga antaira paman
(Pak Dg dan aparat desa.

“Perangkat desa itu kalo sudah mentok, biasanya
perangkat desa pun dikembalikan kepada keluarga, ik

ahli warise sopo, wong piro, artine klumpukno, isik
onok opo ora, trus diruntut riwayatnya, biyen olehe

piye, kalo ibunya masih ada ibunya akan crita. Dari

pak de biasanya ada to, kalo pak de masih, pak de
dipanggil”?*

% Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal@d&@011
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(Perangkat desa itu kalau sudamentok biasanya
perangkat desa pun dikembalikan kepada keluarga, in
ahli warisnya siapa, berapa orang, artinya kumpylka
masih hidup apa tidak, lalu diruntut riwayatnyahuala
perolehannya bagaimana, kalau ibunya masih ada
ibunya akan cerita. DarPak De biasanya ada juga,
kalauPak Demasih hidupPak Dedipanggil)

Mengenai siapa-siapa saja yang dapat menjadi aduliswternyata
hampir sama seperti pada Hukum Waris Adat secararurRihak-pihak yang
dapat menjadi ahli waris antara lain adalah anaki @nak-anak, saudara,
bahkan juga anak angkat.

Anak-anak yang ditunjuk menjadi ahli waris jelasrapakan ahli
waris karena memiliki hubungan darah secara langggiengan si pewaris.
Anak-anak yang menjadi ahli waris tidak dibatasiganak laki-laki, namun
dapat juga dilakukan pada anak perempuan, karesganakat Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo tidak membedakan antara ankidaki dan anak
perempuan yang menjadi ahli waris.

Dalam kasus-kasus tertentu dapat dimungkinkan saudari si
pewaris yang menjadi ahli waris. Hal ini dimungkinapabila si pewaris
sampai saat meninggal dunia tidak memiliki analk lamiak sah maupun anak
angkat atau keturunan yang dapat menerima hartgsamalya. Saudara si
pewaris yang menjadi ahli waris dapat berupa saudaki-laki maupun
perempuan baik yang lebih tua maupun yang lebihandatipada si pewaris,
hal ini seperti yang diutarakan oleh Ibu Yuyun bahw

“Mboten gadah yoga ngoten niku nggih biasane nggédnn
nopo menawi kulo gadah saudara ngoten niku kulotemb
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gadah yoga nggih nganu sing saudara saya bukanasaud

suami say#’

(tidak memiliki anak itu biasanya kalau saya memili

saudara maka saudara saya yang dapat bukan ssudana

saya)

Akan tetapi untuk objek warisan tertentu, adakadamgnya ditentukan
satu ahli waris baik dari anak-anak maupun saud@tika pewaris meninggal
dan meninggalkan beberapa anak maka untuk objekisamartertentu
adakalanya hanya ditunjuk satu pewaris dari sekiariah anak-anak, begitu
pula jika si pewaris tidak memiliki anak atau arsatdak (keturunan) bisa terjadi
hanya satu saudara yang ditunjuk sebagai ahli vdarisbeberapa saudara si
pewaris untuk suatu objek warisan tertentu yangngainya akan dibahas lebih
terinci pada bagian pembagian warisan.

Mengenai anak angkat yang menjadi pewaris dapgdieketika si
pewaris selama hidupnya tidak memiliki keturuf@angga akhirnya si pewaris
ketika masih hidup mengangkat anak dan anak ing yeamtinya akan menjadi
ahli waris dari si pewaris. Dalam proses pengaragkadnak di Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo ini tidak hanyatd&i pada anak diluar
keluarga karena ada proses pengangkatan anak ifakgkdn oleh si pewaris
pada anak saudaranya sendiri. Sampai kini masttagat pro kontra dalam
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomuly@eman pewarisan
yang dilakukan kepada anak angkat. Menurut Ustathi®uadji, dalam Islam

sendiri memang tidak dikenal adanya pewarisan adk angkat, namun

karena suatu pertimbangan dimungkinkan adanya hieplada anak angkat

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun tanggal 8 Jar@dri
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sebagai ganti dari tidaknya adanya pewarisan dapewaris kepada anak

angkat, lebih rinci akan dijelaskan di pembahastengutnya.

2. Penentuan Warisan

Setelah proses penentuan ahli waris dilakukan meanjutnya
adalah proses penentuan warisan yakni proses nuaenapa-apa saja yang
akan diwariskan oleh si pewaris kepada ahli waasny

Pada umumnya warisan hanya terbatas pada harta,s=perti tanah,
rumah dan ladangsébin), akan tetapi ternyata warisan di Desa Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo tidak terbatas pada warisaig Yyemupa harta benda
yang dapat dinilai dengan uang.

Dalam proses pewarisan di Desa Kedungsalam Kecamata
Donomulyo secara umum objek warisan dapat dikeldkgoo dalam tiga
kelompok, yakni harta benda, benda pusaka danavabisdaya.

a. Penentuan Warisan Yang Berupa Harta Benda

Harta benda yang dapat menjadi objek warisan adalah
benda-benda yang dapat dinilai dengan uang atagadekata lain
harta benda adalah benda-benda yang memiliki ekainomis.
Umumnya harta benda yang diwariskan adalah tanahahr dan
ladang gabin).

Sebagian besar masyarakat Desa Kedungsalam Kecamata
Donomulyo adalah masyarakat agraris yang berpraebagai

petani, walapun adapula sebagian kecil masyarakeg snenetap di
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pesisir pantai Ngliyep yang berprofesi sebagai yagla sehingga
wajar apabila sebagaian besar masyarakat Desa #salam
memiliki tanah dalam jumlah yang sangat besar. f-@aaah
tersebut memang merupakan warisan turun-temurun rorek
moyang masyarakat Desa Kedungsalam.

Tanah yang diwariskan oleh pewaris kepada ahlisnga
sebagian besar adalah tanah yang memang telalpaéetsngunan
rumah diatasnya, sehingga ahli waris menerima tabeserta
bangunan rumah diatasnya sebagai harta warisansésietu yang
menarik ketika peneliti mewawancarai Ketua Taraaguha Desa
Kedungsalam yakni Bapak Panggah, beliau sendingbemenjadi
ahli waris dalam proses pewarisan yang telah tegiaddalam
keluarganya.

Dalam keluarga Bapak Panggah, terdapat sebuah rumah
milik nenek Bapak Panggah yang turut menjadi havéaisan,
namun ternyata nenek Bapak Panggah sebelum mehidgge
telah berpesan kepada para ahli warisnya bahweh theaerta
rumah tersebut termasuk dalam harta warisan, aapitrumah
tersebut tidak diberikan khusus kepada salah satu vearis
melainkan diberikan kepada para ahli waris. Siapahli warisnya
berhak untuk menempati tanah dan bangunan rumadebigr
dengan catatan bahwa rumah beserta tanah tersdbltoleh

dijual, hingga sekarang tanah beserta bangunan hruyaang
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ditempati oleh Bapak Panggah adalah milik keluabgsarnya

sebagai harta warisan dari sang nenek.
“jadi ada istilah itu mager sari, mager sari itu ga
berhak menempati tapi tidak berhak menjual, jadoka
kamu menempati rumah ini, ini kan namanya masih
nenek saya, nggonono sak walehmu ora opo-opo
sampe’ aku mati yo nggonono, ning kowe ojo nge&dol”
(Jadi ada istilahmager sari Mager sari adalah saya
berhak menempati tapi tidak berhak menjual, jadh ka
kamu menempati rumah ini, ini kan namanya masih
nenek saya, tempatilah sampai kamu bosan itu tidak
apa-apa, sampai aku meninggal juga tidak apa-apa, t
kamu jangan jual)

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo adalah masyara&ag y
bercorak agraris sehingga wajar apabila lad&etqnan menjadi
salah satu harta warisan. Sebagian besar masyala&ata
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo memiliki ladangamtal
jumlah besar dan sebagian besar ditanami tanantaas,npisang,
padi, hingga jati. Pewarisan dengan harta warisaarg $abin
atau sawah) pernah dialami oleh Ibu Yuyun. Orarg leliau
memiliki beberapa petak sawah di daerah Tempur &arisalah
satunya diwariskan kepada Ibu Yuyun, sedangkan nyasa
dibagikan kepada ahli waris lain yakni saudara-aeutbu Yuyun.
Sampai kinipun sawah yang ditanami padi terseldaptdijadikan

sawah oleh keluarga Ibu Yuyun, namun dalam hal ggaannya

diserahkan kepada pihak lain.

% Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal@c&@011
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Selain tanah, bangunan rumah dan ladang, ada potakb
harta benda lain yang turut menjadi harta warisstniykendaraan
bermotor dan hewan ternak. Hewan ternak juga ddpaikan
harta warisan, namun menurut Bapak Panggah, mertaligu
selama ini jarang sekali ditemui adanya pewarisangdn harta

warisan hewan ternak.

b. Penentuan Warisan Yang Berupa Benda Pusaka

Selain harta benda yang dapat dijadikan harta amrisda
pula benda-benda yang diwariskan walaupun bagigseibarang
benda-benda tersebut tidak memiliki nilai ekonortraugun arti
apapun. Benda tersebut adalah benda pusaka.

Benda pusaka yang dapat diwariskan antara lainaladal
keris dan tombak. Bapak Panggah, pemilik lebih &#&ribenda
pusaka seperti keris dan tombakpun memiliki benasaka yang
telah diwariskan secara turun temurun dari kakekutnya hingga
sekarang diwariskan kepada Bapak Panggah.

Memang benda pusaka seperti keris bagi sebagiarg ora
dianggap benda yang tidak memiliki nilai ekonomauatbahkan
tidak memiliki arti apapun, namun bagi ahli wareperti Bapak
Panggah, suatu benda pusaka yakni keris yang thladriskan
kepada beliau memiliki arti yang sangat tinggi wiakan bila dilihat

dari sisi ekonomi nilai keris tersebut tidak separaibandingkan
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dengan nilai ekonomi keris koleksi beliau yang ,Jlagehingga
kedekatan hubungan antara ahli waris dengan bemskka bukan
dilihat dari nilai ekonominya namun lebih pada Kextan batiniah
atau bahkan mengarah pada spiritual.
Berbeda dengan harta benda sebagai harta warisada b
pusaka dalam pewarisannya lebih bersifat persomialya hanya
diberikan kepada salah seorang dari beberapa ahis,wadi tidak
semua ahli waris mendapatkan benda pusaka tersebut.
“Ada hak waris, warisan benda pusaka. Jadi benda
pusaka itu, anak saya lima itu nggak semua dapet. |
lebih bersifat personal artinya ada pengalaman pdb
yang sifate yo ghoib apa gimana ya itu kehendak
tuhan”?*

c. Penentuan Warisan Yang Berupa Warisan Budaya

Objek warisan lainnya adalah warisan budaya. Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo adalah Desa yaragldeli
ujung selatan Kabupaten Malang yang berakhir digpaxgliyep.
Pantai Ngliyep selain terkenal dengan karang dasirmpa yang
indah, juga dikenal pula karena upacara adlabtian”. Upacara
adat ‘Labuan” adalah UpacaraNgelarung” atau upacara melepas

sesaji yang berupa kepala dan keempat kaki kankargut lepas.

Menurut Mbah Katirin, selaku salah satu pemangkat ai Desa

* |bid
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Kedungsalam Kecamatan Donomulyo, tradisi upacarat ad
“Labuan” telah dimulai sejak Tahun 1918.

Pada saat itu Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo
dilanda suatu wabah penyakit atd@agebluk” sehingga masa itu
timbul istilah ‘isuk loro sore matj kemudian Mbah Atun
mendapatkan mimpi yang isinya mengisyaratkan kadgin Desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo selamat dari miusizbah
penyakit maka Mbah Atun harus reeung sesaji yang berupa
kepala kambing dan keempat kakinya di pantai Ngliysehingga
tujuan dari upacara adatdbuan” yang selama ini diperingati
setiap tanggal 14 Jawa atau pada saat Maulid Niabala bertujuan
untuk meminta keselamatan atas warga Desa Kedamgsal
Kecamatan Donomulyo.

Upacara adatl‘abuan” ini lama-kelamaan menjadi tradisi
turun temurun yang terus diwariskan dari Mbah Akepada ahli
warisnya.

“Ngeten masalahe niku, pewaris niku wau, ahli waris

kasarane, dadi turun maturun Coro tiang sembahyang
ngoten imam e kedah turune niki, niku pun diséetuju

pemerintah setempat nggih lurah nggih bupati,

menyatakan bahwa disini niku ada tradfSi”

(tentang masalah itu, pewarisan itu harus turun-
menurun, seperti orang shalat, imam harus juga
diwariskan. Itupun juga disetujui pemerintah setatmp

juga lurah maupun Bupati, menyatakan bahwa disini
terdapat suatu tradisi)

% Hasil wawancara dengan Mbah Katirin tanggal 9 dsr2011
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Sepeninggal Mbah Atun, segala urusan yang berkaitan
dengan upacara addtdbuan” diwariskan kepada Mbah Supriyadi,
kemudian beralih kepada Mbah Pangat dan sekardng talat
yang bertugas melangsungkan upacara dddivan” adalah Bapak
Gatot yang mewaris dari Almarhum Mbah Pangat, jgaing
menjadi objek warisan disini bukan lagi harta ben@aipun benda
pusaka, melainkan warisan budaya yang tetap dikearikepada
ahli warisnya agar warisan budaya ini tetap dapethan.

Warisan budaya seperti ini layaknya warisan bendzaka
yang tidak dapat dinilai dengan materi dan juga gy&annya
hanya diberikan kepada salah seorang ahli warisrg/@un dalam
pewarisan warisan budaya ini terdapat proses yartgeda dengan

pewarisan harta benda dan benda pusaka.

3. Pembagian Warisan

Proses selanjutnya setelah penentuan ahli warisgaelpihak yang

berhak menerima waris dan juga penentuan hartasavaryakni proses

menentukan harta atau hal apa saja yang akan dkaarkepada ahli warisnya,

adalah proses pembagian warisan.

Proses pembagian warisan dapat diartikan sebagsepipenyerahan

harta warisan baik yang berwujud harta benda, bendaka maupun warisan

budaya dari si pewaris kepada ahli warisnya. JdcGai® umum, baik menurut

Hukum Waris Islam maupun menurut Hukum Waris BWkanpewarisan baru
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dapat dilakukan apabila telah ada kematian artsyzewaris telah meninggal
dunia, sehingga kematian menjadi suatu syarat kutiéuk terbukanya suatu
pewarisan.

Berbeda dengan konsep pewarisan dalam Hukum Wdag Ai mana
pewarisan dapat terjadi tidak hanya setelah si pewaeninggal dunia namun
juga dapat terjadi pewarisan ketika si pewaris mhglup, sehingga pewarisan
dalam konsep Hukum Waris Adat tidak mensyarakatkaatu kematian
sebagai syarat terjadinya pewarisan. Inilah sadéin gerbedaan Hukum Waris
Adat dengan Hukum Watris Islam maupun BW.

Di dalam pelaksanaan pewarisan di Desa Kedungsafaoses
pembagian warisan sering dilakukan saat si pewaash hidup. Hal ini sangat
dimungkinkan karena masih kentalnya ajaran nenekjan® yang telah
menjadi paradigma serta kebudayaan bagi masydbaisat Kedungsalam.

Walaupun kebanyakan proses pewarisan dilakukanusels pewaris
meninggal dunia atau dalam keadaan masih hidup,umadalam hal-hal
tertentu adakalanya proses pewarisan yang memang dapat dilakukan
setelah si pewaris meninggal dunia. Adanya perbede@ses pembagian waris
baik yang dilakukan sebelum si pewaris meninggatialunaupun proses
pembagian waris yang dilakukan setelah si pewagisimggal dunia antara lain
disebabkan oleh objek warisan itu sendiri maupwh gdaradigma berpikir
masyarakatnya.

Objek warisan sangat mempengaruhi proses pembagaisnya.

Telah disebutkan bahwa objek warisan secara umieddkan menjadi tiga
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jenis, yakni harta benda, benda pusaka dan wabigdaya. Ketiga jenis objek
warisan ini memiliki proses pembagian waris yandpbda pula.
a. Pembagian Warisan Yang Berupa Harta Benda

Harta benda seperti, tanah dan bangunan sertaglapata
umumnya diwariskan pada saat si pewaris masih higaqb
pewarisan dilakukan pada saat sebelum pewaris ggadirdunia.
Semasa hidupnya si pewaris telah menentukan siapa-shli
warisnya, beserta bagian-bagian warisan yang #érekepada ahli
warisnya. Semasa hidup pewaris pula telah dilakukaoses
pengalihan atas harta warisan tersebut.

Proses pewarisan seperti ini masih banyak dijuntpai
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyzertse
yang dialami oleh Ustad Sudarmadji. Ustad Sudarnradmiliki
tiga saudara dan orang tua beliau memiliki duargd&anah dan
sebuah rumah yang keduanya sama-sama terletakgljipialan.
Proses pembagian waris dari orang tua Ustad Sudarkepada
Ustad Sudarmadji berserta saudara-saudaranya kilalaaat orang
tua beliau masih hidup.

Proses pewarisan yang dialami oleh Ustad Sudarnmadji
sama seperti proses pewarisan yang dialami olehylpwn. Ibu
Yuyun menerima warisan berupa sebidang sawah y#agadi
padi dari kedua orang tuanya yang waktu proses nsawmatersebut

kedua orang tua Ibu Yuyun masih dalam keadaan hidup
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Menurut penuturan Bapak Panggah, proses pewarisan
sengaja dilakukan saat orang tua (pewaris) masiophkarena
paradigma masyarakat Desa Kedungsalam Kecamataoniyo
adalah bjo sampe gegeran karo dulur goro-goro warisgdangan
sampai bertengkar dengan saudara karena hartaamjarsehingga
jika proses pewarisan dilakukan saat orang tuahmasiup maka
proses pewarisan seperti penentuan bagian masisiggnahli
waris akan jelas dan mengurangi kemungkinan ad@eyasaan
tidak adil yang akhirnya dapat memiageeran”atau sengketa.

Pemikiran seperti ini masih sangat tertanam dalamabk
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyenar
sengketa warisan merupakan hal sangat dihindarisydakat
sangat tidak mengharapkan timbul sengketa keluangagenai
permasalahan pembagian harta warisan, bahkan nmeBapak
Panggah,

"linggis mlebu weteng, paku mlebu weteng, santet-
santetan mas, pewarisan tanah itu paling rumit kare
sifatnya yang agraris, yang berharga itu tanah aual
orang madura. Orang madura itu tanah pertama kedua
wanita, dua itu ojo diutik-utik, mati! Karena du&ui
harga diri, Makanya ada istilah daripada putih tulg
lebih baik putih mats®

(linggis masuk perut, paku masuk perut, salingetant
Pewarisan tanah paling rumit mengingat sifat
masyarakat yang agraris jadi yang berharga ituhtana
apalgi bagi orang madura. Orang Madura itu tanah

pertama dan kedua wanita. Jangan diganggu-ganggu,
bisa mati! Karena dua itu harga diri, Makanya ada

% Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal@d&@011
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istilah daripada putih tulang lebih baik putih mata
daripada malu lebih baik mati)

Jadi sebisa mungkin dalam proses pembagian harta
warisan tidak menimbulkan sengketa. Salah satungaraalah
dengan pembagian warisan ketika si pewaris madilphisehingga
orang tua selaku pewaris dapat membagi warisan ateraglil,
bilapun timbul rasa ketidakadilan diantara para afdris maka
orang tua masih dapat secara aktif menyelesaikagksta tersebut,
karena bagaimanapun juga si pewaris adalah pihaly yaling
berperan dalam pewarisan.

Proses pewarisan seperti diatas tidak hanya diéakuk
kepada ahli waris yang merupakan anak dari si pgwamun juga
dapat dilakukan terhadap anak angkat. Ustad Sudgrsebagai
salah satu pemuka agama di Desa Kedungsalam Kewamat
Donomulyo memiliki pengalaman yang berkaitan dengamarisan
terhadap anak angkat. Beliau pernah dimintakan ggatdoleh
seorang anggota masyarakat sekitar yang tidalal#amhah tetangga
beliau mengenai pewarisan terhadap anak angkangdga tersebut
ingin membagi warisan ketika beliau masih hidumgdas keadaan
beliau memiliki beberapa anak kandung dan seoraa§f angkat.
Menurut Ustad Sudarmadji, dalam Islam tidak dikeadbnya
pewarisan kepada anak angkat, apalagi pewarisam ditgakukan

saat si pewaris masih dalam keadaan hidup. Kemudistad
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Sudarmadji memberikan pendapat mengenai pewarsgaangkat
tersebut, bahwa walaupun dalam Islam tidak dikeadanya
pewarisan kepada anak angkat, akan tetapi analatitejap dapat
menerima sebagian harta si pewaris namun bukamdaéntuk
pewarisan melainkan dalam bentuk hibah. Jadi peamarkepada
anak angkat dapat digantikan dengan hibah yangt dijp&ukan
semasa si pewaris masih dalam keadaan hidup.

“Yang saya tau ya itu. Bahkan dekat sini ada, belum
ninggal padahal. Ya pernah sekali itu tanya itu a&say

La iki yo opo mas, aku duwe anak kualon mari ngono
sing sitok anak angkat, itu lek waris piye. Nek sak
ngertiku sing anak angkat iku ga oleh waris kamgs t
carane piye? Yo carane kudune sampean wakagne sing
anak angkat, sampean wakaq utawa sampean hibahne,
pokoke istilahe bukan waris. Akhire yo mungkin ada
sekitar hampir 1 hektar, setengah hektar, akhire
dihibahkan™®’

(Yang saya tahu ya itu. Bahkan dekat sini ada,nbelu
meninggal padahal. Ya pernah sekali itu tanyaaias

Lha ini gimana mas, aku punya anak sah habis itg ya
satu anak angkat, itu kalau waris gimana. kalo yang
saya ketahui yang anak angkat itu tidak dapat waris
kang trus carane gimana? Ya caranya seharusnya anda
wakagkan untuk anak angkat, anda wakaq atau anda
hibahkan, pokoknya istilahnya bukan waris. Akhirnya
ya mungkin ada sekitar hampir 1 hektar, setengah
hektar, akhirnya dihibahkan)

Selama ini dalam proses pembagian waris di desa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo dilakukan secsaa.liTidak

seperti dalam masyarakat modern yang telah mengenalat

dalam bentuk tertulis. Memang wasiat untuk waris bi#bah akan

%" Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadiji tangdah@ari 2011
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lebih  memiliki kepastian hukum apabila dbuat dald@ntuk
tertulis, namun selama ini masyarakat Desa Kedlmgséelum
menggunakan wasiat tertulis seperti itu. Masyarakatsa
Kedungsalam lebih memilih untuk menggunakan pewaralam
bentuk lisan, salah satunya adalah karena kemamipaea tulis
bagi para orang tua yang terbatas.

“Kalo disini itu mungkin kalau orang tua-tua itu ka

ya kan kalau orang desa yang dulu itu jarang yaisg b

nulis, ya Cuma berdasarkan adat tadf”

Memang pewarisan berdasarkan wasiat lisan seringkal
menimbulkan permasalahan, khususnya masalah peisubukt
Seringkali setelah si pewaris meninggal dunia dartahbelum
dibagi, maka karena tidak ada wasiat tertulis netlawaris akan
sulit membuktikan bagian warisnya seperti yanghtedikatakan
oleh ahli waris secara lisan semasa masih hidufantaeini si

pewaris cenderung melakukan wasiat secara lisagadebantuan

dari “Carik” dan ‘Mudin”, sebagai saksi adanya wasiat watris.

“Dan itu sepanjang, permasalahannya gini ada waris
yang ke anak angkat itu secara hukum tidak kuat itu
karena gini, saling percaya lha waktu berkembang,
contohnya gini ayah saya waktu itu ekonomi, kalo
orang jawa sini kan biasa kamu ikut pak de kamuesoa
pak de kamu ga duwe anak, kowe melu o pak de. Waktu
itu pak de mu sudah tua mau meninggal, carik e
celuken, pak mudin biasanya pak mudin, prisanono ik
ki tak nggo anakku, tanah sing nggone pangkolan kae
iki duweke arek iki, sehingga karena masih anak ga

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun tanggal 8 Jar@dri
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ngerti kwalikan ga ngerti, mung dalam pikiran iki
duweku, padahal pak de juga punya anak akhirnya
karena diatas kertas tidak kuat tadi ya ilang, Kanit
gugatnya gimana, wong Cuma iki Iho din, ho oh, soal
yo ora hitam diatas putih®

(Dan itu sepanjang, permasalahannya begini ada wari
yang ke anak angkat itu secara hukum tidak kuat itu
karena begini, saling percaya. Lha waktu berkempang
contohnya gini ayah saya waktu itu ekonomi, kalo
orang jawa sini kan biasa kamu ikpak de kamu
karenapak dekamu tidak punya anak, kamu ikpdk

de Waktu itu pak denya sudah tua mau meninggal,
carik-nya dipanggil, pak mudin biasanya pak mudin,
lihatlah pak, ini itu buat anak saya, tanah yang did
pangkolanitu milik anak ini, sehingga karena masih
anak-anak tidak mengerti balik nama, tidak mengerti
hanya dalam pikiran kalo itu miliknya, padalpak de
juga punya anak akhirnya karena diatas kertas tidak
kuat tadi ya hilang, Kan sulit gugatnya gimana, kan
cuma ini Ihodin, ho oh, soale ya bukan hitam diatas
putih.”

Mengenai porsi atau bagian dari masing-masingveduis,
seperti yang telah sedikit disinggung diatas balseeara umum
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyoyaaig
telah maupun yang akan melaksanakan pewarisan rigékukan
pembedaan antara ahli waris laki-laki maupun ahlarisv
perempuan. Si pewaris lebih memilih melakukan pejamawaris
dengan porsi sama rata antara para ahli warishgghibaik ahli
waris laki-laki maupun ahli waris perempuan mendapek dan
bagian yang sama khususnya untuk warisan yang #&ehapta

benda.

# Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal@d&@011
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Menurut lbu Yuyun yang mengalami pewarisan bahkan
ketika orang tuanya kedua-duanya masih hidup, mekan bahwa
untuk bagiannya dan kakak laki-lakinya adalah samagaupun
objek warisan berbeda yakni rumah dan ladasapi() karena
orang tua Ibu Yuyun yang membagi waris pada tal01 zelah
mempertimbangkan pembagian waris menurut hargasararitu
sendiri.

“tanah sama sawah tu kan harganya ga sama, jadi
nggih mempertimbangkan masalah hara

Sehingga ketika dalam suatu pewarisan itu terdapet
waris yang berjumlah tidak rata apabila akan dibkgpada
sejumlah ahli waris maka dimungkinkan tiap ahli wanenerima
bagian warisan yang tidak sama secara ukuran naama secara
nilai atau harga dari warisan tersebut.

Adapula kasus dimana si pewaris terlebih dahulujmaén
seluruh harta warisan dan kemudian uang hasil pEmuharta
warisan tersebut dibagi rata diantara sesama adniiswmenurut
Bapak Panggah, hal seperti ini sering terjadi malaaki pewaris
memiliki banyak ahli waris dan memang tidak dimungkin
apabila masing-masing ahli waris diberi bagian n@snasing

dalam bentuk warisan yang utuh.

%0 Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun tanggal 8 Jar@dri
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Satu lagi hal yang menarik yang terjadi dalam pepam
warisan di Desa Kedungsalam yakmgahtungan”. “Gantungan”
adalah pembagian waris dengan porsi atau bagiarwahk yang
berbeda karena salah satu ahli waris ikut meragatps, sebagai
contoh misalkan A adalah pewaris dan memiliki engrahg anak

sebagai ahli waris, yakni W, X, Y, dan Z.

w X Y Z

Selama si pewaris yakni A masih hidup hingga nmggh
dunia ternyata tinggal dan dirawat oleh Z, makas@sogpembagian
warisnya tidak seperti pembagian waris biasa dimaakruh
warisan dibagi empat dan dibagi rata antara W, X,d&n Z,
melainkan dibagi lima yakni untuk W, X, Y, Z dan ghingga Z
mendapatkan bagian dua kali lipat dibandingkan derahli waris
yang lain. Alasan ahli waris Z mendapat bagian hlebanyak
dibandingkan dengan ahli waris lainnya adalah lkawearisan lebih
tersebut dianggap sebagai balas jasa atas perawaten telah

diberikan Z kepada A sebagai si pewaris.

b. Pembagian Warisan Yang Berupa Benda Pusaka
Benda pusaka seperti keris, dalam pewarisannyisedi

berbeda dengan pewarisan harta benda seperti yamgyattan
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diatas. Pada proses pembagian warisan yang beemgi Ipusaka,
hal yang tampak sangat berbeda adalah ahli warisBgdam

pewarisan harta benda ahli warisnya adalah anak atak-anak
termasuk anak angkat dari si pewaris. Dalam prpsesrisan yang
objek warisannya berupa benda pusaka maka pewanigahakan
memilih satu ahli waris dari para ahli waris yareghak menerima
benda pusaka tersebut.

Mengingat pewarisan benda pusaka bersifat pers@maj
artinya hanya diwariskan kepada salah seorangveddiis, maka
penentuan ahli warisnya juga tidak sembarangan.umMiérBapak
Panggah, ada dua syarat yang harus dimiliki oleh \ahris
penerima benda pusaka yakni:

a. Garis keturunan, dan
b. Kesanggupan.

Garis keturunan merupakan syarat utama dalam psawari
benda pusaka, sehingga antara si pewaris dengduh giaris harus
memiliki hubungan darah secara langsung, misalnyauingan
antara ayah dan anak, sehingga tidak mungkin psavarfbenda
pusaka yang dilakukan oleh pewaris kepada anak ahmgk,
bahkan bagi seorang yang percaya mengenai kekoattis, ada
kepercayaan bahwa benda pusaka seperti keris dapatari
“tuan’nya sendiri. Hal seperti ini telah dialamngsung oleh Bapak

Panggah. Beliau pernah mendapatkan berita dari nlr@hayul)
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yang menceritakan bahwa keris tersebut diwariskaypadta ahli
waris yang digambarkan dalantayuh” tersebut, yang mana
“tayuh” sering berupa mimpi. Jaditdyuh” merupakan syarat
tambahan dalam pewarisan benda pusaka.

“tayuh itu gini, misalnya saya mimpi, kowe kuwi gele
melu neng sopo to?, aku ki wes tuwek we ora kuwat
ngerumat kowe, sing mbok eloki ki sopo, tapi di pnim
itu datang misalnya megang jago, jago babon apa
semacam itu®

(tayuh itu seperti ini, misalnya saya bermimpi, kiaito

mau ikut siapa? Aku sudah tidak tua dan tidak mampu
merawat kamu, siapa yang mau kamu ikuti, tapi di
mimpi itu datang misalnya memegang ayam jantan atau
ayam betina atau semacam itu)

“Saya dapat keris itu juga sama gitu, tidur giturtbak

itu lewat cuaaasss dalam mimpi, berapa hari gitu ya
dapat tombak ini®?

(Saya mendapat keris itu juga sama seperti itwy tid
begitu tombak itu lewat cuaaasss dalam mimpi, [@erap
hari begitu ya dapat tombak ini)

c. Pembagian Warisan Yang Berupa Warisan Budaya

Mengenai pewarisan warisan budaya, dalam prosesnya
terdapat banyak perbedaan dengan pewarisan hantia lbeaupun
benda pusaka. Jika dalam pewarisan harta bendaeti@a pusaka,
pewarisan dapat dilangsungkan pada saat si pewassh dalam
keadaan hidup, namun dalam pewarisan warisan bugdayarisan

hanya dapat terjadi ketika si pewaris telah merahdgnia.

31 Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal&d&011

% |bid

59



Selama ini di Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyo
terdapat suatu tradisi yang telah menjadi budayaiygacara adat
“Labuan” yang diperingati setiap tanggal 1 Suro dan saatlitfau
Nabi. Dalam Upacara adat tersebut terdapat pihakkpiyang
berperan dalam pelaksanaannya yakni tetua attzaH Lumbuny
aparat desa, Karang Taruna dan masyarakat Desangslam.
Tetua adat adalah pemimpin upacara adlabtian” ini. Adapun
tetua adat pertama adalah Mbah Atun, yang kemudigantikan
oleh Mbah Supriadi, kemudian Mbah Pangat dan segara
kepemimpinan upacara adéigbuan” ada di tangan Bapak Gatot.

Dalam pewarisan dari Mbah Atun hingga akhirnya ssimp
di Bapak Gatot, merupakan proses pewarisan wabsedaya yang
hanya dapat dilakukan setelah si pewaris terdamuéninggal
dunia, jadi pewarisan dari Mbah Atun kepada Mbapriadi baru
terjadi setelah Mbah Atun meninggal dunia begia@dterusnya.

Hal lain yang membedakan antara pewarisan hartdaben
maupun pewarisan benda pusaka dengan pewarisssawéudaya
adalah mengenai teknis pewarisannya. Jika dalanansam harta
benda dan benda pusaka, pewarisannya terbatas |padap
keluarga namun dalam pewarisan warisan budayanseklibatkan
keluarga ternyata juga melibatkan aparat desa.

Ketika pewarisan warisan budaya pertama yaknilbgh

Atun kepada Mbah Supriadi tidak dijumpai permasatakarena
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Mbah Supriadi memang anak dari Mbah Atun, namun
permasalahan terjadi ketika menentukan ahli watiasl generus
tradisi “Labuan” ketika Mbah Supriadi meninggal dunia padahal
saat itu Mbah Supriadi meninggal dengan keadaak tdemiliki
anak. Ketika hal seperti ini terjadi maka aparatadakan masuk
sebagai pihak yang turut menentukan ahli waris MBabpriadi.
Seperti yang diutarakan Bapak Panggah bahwa,

“biarpun itu hanya warisan budaya, itu tetep seperti

raja ke anaknya jadi harus ada hubungan darah itu

mintanya seperti itu, itu rujukannya ke kraton, unr

rojo yo kudu nurun nang anak

Sehingga pihak keluarga yangufun getih” merupakan
pihak yang diutamakan untuk menjadi ahli waris. legat Mbah
Supriadi tidak memiliki anak maka akan dicari amaris yang
masih memiliki hubungan darah yakni saudara dami8upriadi,
maka diperoleh Mbah Pangat sebagai adik dari M logoini&i.

Ketika diperoleh Mbah Pangat sebagai saudara daahv
Supriadi, akan tetapi tidak serta merta Mbah Pamgetvarisi
warisan budaya dari Mbah Supriadi, disini masilerditkan oleh
suatu proses yang dilakukan oleh aparat desa, ggkigan voting.

Proses voting dilakukan untuk menentukan siapa geertg Mbah

Supriadi, setelah dilakukan voting sebanyak tigdi kiEengan

* Ibid
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kesemua hasil voting menunjukkan hasil Mbah Pamgaka secara
resmi Mbah Pangat dipilih sebagai penerus upacsB‘iaabuan”.
Menurut Bapak Panggah, dalam proses mencalonkan
Mbah Pangat terdapat sedikit kesulitan yakni walaupibah
Pangat memiliki hubungan daramufun getih dengan Mbah
Supriadi akan tetapi Mbah Pangat tidak memilikigetahuan dan
kemampuan dalam mewarisi warisan budaya upacarad ada
“Labuan”. Akan tetapi setelah diyakinkan bahwa masalah
pengetahuan dan kemampuan tersebut masih bisajdipeteperti
yang diutarakan Bapak Panggabh,
“masalah keilmuan itu dipikir nanti, kowe iso blajar
sing penting sanggup dulu, hingga sampai sekarang
Pak Gatot itu lolo%>*
4. Penyelesaian Sengketa
Pelaksanaan pewarisan tidak lepas dari adanya lgimam sengketa.
Sengketa pewarisan sering terjadi apabila diarghliawaris ada yang merasa
pembagian warisan dilakukan dengan tidak adil. iSel@asan adanya
pembagian yang tidak adil, adakalanya pembagiarsarabersengketa karena
si pewaris tidak membagi warisnya saat masih hidBppak Panggah
mengutarakan bahwa sering kali dijumpai si pewgasg tidak membagi
warisannya ketika masih hidup karena banyak pewsaisg beranggapan

bahwa tak bagi gawe opo, kowe dongakne aku mati §pd&hingga setelah si

* Ibid
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pewaris meninggal dengan meninggalkan warisan ahgn dibagi maka ahli
waris akan cenderung untuk berebut warisan kaida& ada pihak yang bisa
menentukan pembagian dan porsi masing-masing ahisw

Di dalam masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan rago,
sengketa warisan merupakan hal yang tabu dan saagain bahkan bisa

menimbulkan sengketa yang berakhir pada kematian.

"Kalo arogansi, misalnya kita brpatokan pada hukum
negara, itu konfliknya lebih. Jadi orang jawa sap@sa
bunuh kamu tanpa pegang bisa, kamu sekali huek Ipigla)
itu ada, bukan omong kosong, ada. Kalo ndak tamggak
pernah, tapi kalo tau ya ada.”

“linggis mlebu weteng, paku mlebu weteng, santetetan
mas, wong jowo e, lek ora eroh pancen ora ngakgkeiek
wes eroh dewé®

(Kalau dipaksakan, misalnya kita perpatokan padeuimu
negara, itu konfliknya lebih hebat. Jadi orang Jasaga bisa
membunuh anda tanpa menyentuhpun bisa. Anda sekali
muntah keluar paku bisa. Itu ada dan bukan omosgrig
Kalau tidak tahu ya tidak percaya, tapi kalau talun
memang ada)

(linggis masuk perut, paku masuk perut, santetesamtmas,
orang Jawa gitu, kalau tidak tahu memang tidak raleumg
nanti biar tahu sendiri)

Dalam proses penyelesaian sengketa waris, masyarBlsa
Kedungsalam Kecamatan Donomulyo lebih mengutamakarsyawarah
keluarga dan sebisa mungkin sengketa waris terskpat diselesaikan dalam
lingkup keluarga mengingat bagi mereka sengketasveaialah hal yang tabu

dan tidak seharusnya keluar dari lingkup keluangamun apabila proses

% Hasil wawancara dengan Bapak Panggah tanggal@c&@011
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penyelesaian sengketa dalam keluarga ini tidakasdradakalanya dimintakan

bantuan diluar pihak keluarga.
“Perangkat desa itu kalo udah mentok, biasanya pgkat
desa pun dikembalikan kepada keluarga, iki ahliis&sopo,
wong piro, artine klumpukno, isik onok opo orastdiruntut
riwayatnya, biyen olehe piye, kalo ibunya masih damya
akan crita. Dari Eak de biasanya ada to, kalo pakrdasi,
pak de dipanggil®®
(Perangkat desa itu kalau sudakntok biasanya perangkat
desa pun dikembalikan kepada keluarga, ini ahliisnga
siapa, berapa orang, artinya kumpulkan, masih hidpg
tidak, lalu diruntut riwayatnya, dahulu perolehaany
bagaimana, kalau ibunya masih ada ibunya akarac&réri

Pak Debiasanya ada juga, kal&®ak Demasih hidupPak
De dipanggil)

C. BENTUK PERUBAHAN SISTEM HUKUM WARIS DALAM
MASYARAKAT DESA KEDUNGSALAM KECAMATAN

DONOMULYO

Setelah diuraikan secara detail di atas bagaimahgkganaan pewarisan
yang selama ini berlangsung di dalam masyarakat Eslungsalam Kecamatan
Donomulyo, terlihat bahwa proses pewarisan yangdemasih berpedoman pada
aturan-aturan Hukum Adat, karena masyarakat maaityak yang menggunakan
sistem pembagian waris sama rata pada masing-masingaris.

Beberapa perbedaan utama antara Hukum Waris AdgadeHukum Waris
Islam antara lain adalah bagian warisan, jika ddilam bagian warisan untuk ahli

waris laki-laki dan perempuan terdapat perbedaanatia Islam menentukan bahwa

% Ibid
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bagian untuk ahli waris laki-laki adalah dua bagsmtlangkan bagian untuk ahli
waris perempuan adalah satu bagian.

Dibandingkan dengan pelaksanaan pewarisan yangnaeiai terjadi di
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyojatea masyarakat masih
menetapkan bagian warisan yang sama antara ahis Vedi-laki dan ahli waris
perempuan, selama ini tidak pernah dijjumpai adawgaga masyarakat Desa
Kedungsalam yang menggunakan aturan pembagian nvansrut Hukum Islam.

Bagi masyarakat Desa Kedungsalam, pembagian wanngsnurut Hukum
Islam di mana bagian ahli waris laki-laki lebih @eslua kali lipat dibandingkan
dengan bagian ahli waris perempuan merupakan peambggng tidak adil, serta
rawan sekali menimbulkan konflik atau sengketa svantara para ahli waris.

Menurut ibu Yuyun yang merupakan mantan buruh migrang dahulu
bekerja di Hongkong kurang lebih selama 10 tahiembagian warisan dengan
menggunakan Hukum Islam adalah pembagian yang adihk

“Yo ga adil malahan, wong sama-sama anaknya samaasa
gitu. kalo ngrawat orang tua tu biasanya yang lebpa itu
ya malah ceweknya kalo laki-laki itu ibaratnya geaten
kalo kerja itu ya sama-sama perempuan laki-lakiajsgma-
sama kerja®’

Ibu Yuyun dan juga anggota masyarakat Desa Kedlargsdainnya,
beranggapan bahwa lebih adil jika warisan dibagisseata, karena semua ahli waris
adalah anak-anak dari si pewaris sehingga sudadrusgtya mendapat perlakuan

yang sama, yakni mendapat bagian yang sama dalamawabahkan mungkin

seharusnya bagian ahli waris perempuan lebih mksandingkan bagian ahli waris

3" Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun tanggal 8 Jar@dri
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laki-laki karena selama ini terlihat bahwa justmalk perempuan si pewaris yang
justru merawat si pewaris.

Menurut Bapak Katirin sebagai salah satu tetua &deta Kedungsalam
Kecamatan Donomulyo, pembagian waris menurut Hukistam bisa sangat
merugikan pihak perempuan.

“Nek kulo roso, jane kurang adil, marai nggih neadare estri
niku inggile kan lare jale, sing tanggung jawab doeg lah, tapi
nggih niku wau, nggih lek bojone tanggung jawabateniek
mboten tanggung jawab tenan mesak aken sing wkdsérane
kan ngoten.

Lek lingkungan mriki nggih niku dibagi rata lek ra&gh bondo
donya, lanang wedok podo lek mriRf”

(kalo menurut saya, sebenarnya kurang adil, memnemrak
perempuan dibawah anak laki-laki, yang bertanggjaveab
suaminya, tapi ya itu tadi, iya kalau suaminya bdremar
bertanggung jawab, kalo tidak bertanggung jawatsyusasihan
Si perempuan, kasarannya seperti itu. Kalo linglnngini ya
itu, dibagi rata, kalau masalah harta duniawi, -laki
perempuan sama saja)

Mbah Katirin mengakui bahwa posisi laki-laki itudsin seharusnya berada
diatas perempuan. Dalam keluarga sendiri laki-daiku suami memiliki posisi kepala
keluarga artinya posisi yang paling tinggi dan diBanya baru posisi perempuan
sebagai istri, namun tetap apabila digunakan perabagaris dua berbanding satu
maka ditakutkan apabila si suami tidak berlaku ddii tidak menjalankan kewajiban
serta tanggung jawabnya sebagai kepala keluarggaddmik maka yang dirugikan
adalah pihak perempuan. Berbeda jika ahli wariemppuan yang telah berkeluarga
dan menjadi seorang istri atau ibu, mendapat wagaag sama besar dengan bagian

ahli waris laki-laki lainnya maka ketika suaminyalali dalam menjalankan

% Hasil wawancara dengan Mbah Katirin tanggal 9 dsr2011

66



kewajibannya maka ia masih dapat terbantu dengamsama yang didapatnya,
mengingat jumlah yang diterimanya akan lebih bédslar dibandingkan mendapat
warisan yang satu bagian sesuai Hukum Islam.

Jadi jelas bahwa dalam hal pewarisan terhadap salakyakni anak yang
dilahirkan di dalam perkawinan yang sah, tetap midan Hukum Waris Adat
dengan pembagian sama rata, namun berbeda dengdragian tersebut ternyata
untuk anak angkat tidak lagi menggunakan Hukum §Vakidat melainkan
menggunakan Hukum Waris Islam.

Dahulu pembagian waris untuk anak angkat dalam amnaksit Desa
Kedungsalam dilakukan layaknya pembagain waris d@panak sah yakni anak
angkat mendapatkan bagian yang sama dengan analhaain seiring dengan
penyebaran dan penanaman nilai-nilai serta Huklammlsternyata juga memberikan
perubahan besar pada pewarisan anak angkat yargguomakan Hukum Islam yakni
dengan tidak dilakukannya pewarisan, namun digantikdlengan hibah yang
dilakukan saat si pewaris masih hidup, di manaaegngan ajaran Islam yang tidak
mengenal pewarisan pada anak angkat, karena dalam hanya dikenal hibah
untuk anak angkat.

“Yang saya tau ya itu. Bahkan dekat sini ada, behinggal
padahal. Ya pernah sekali itu tanya itu saya. Liaydkopo mas,
aku duwe anak kualon mari ngunu sing sitok anakkahgtu
lek waris piye. Nek sak ngertiku sing anak angkatda oleh
waris kang, trus carane piye? Yo carane kudune samp
wakagne sing anak angkat, sampean wakag utawa sempe

hibahne, pokoke istilahe bukan waris. Akhire yo ghim ada
sekitar hampir 1 hektar, setengah hektar, akhitetdihkan™®

%9 Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadiji tangdah@ari 2011
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Dengan melihat kondisi masyarakat Desa Kedungsalang mengakui
bahwa hak waris bagi anak sah baik ahli waris l@ki-dan hak waris ahli waris
perempuan adalah sama maka jika dikaitkan dengstensi kekeluargaan yang
terdapat di Indonesia maka disimpulkan bahwa makgarDesa Kedungsalam
memiliki sistem kekeluargaan Parental, yaitu sisfgwarisan yang menarik garis
keturunan dari dua sisi, baik dari pihak ayah maugari pihak ibu. Sehingga
kedudukan anak laki-laki dan perempuan dalam wad&ah sejajar, sehingga baik
anak laki-laki maupun perempuan merupakan ahlisadatri harta peninggalan orang
tua mereka.

Dalam sistem pewarisan yang dianut oleh masyarfakat Kedungsalam
juga tidak dijumpai adanya pewarisan mayorat ataewapisan secara kolektif
(kelompok) sehingga disimpulkan pula bahwa masydrdResa Kedungsalam
memiliki sistem kewarisan individual, yaitu sistekewarisan yang menentukan
bahwa para ahli waris mewarisi secara perorangan.

Dalam pemaparan mengenai pelaksanaan pewarisan bagaimana
masyarakat Desa Kedungsalam memaknai suatu pewams&a akan diketahui
bahwa terjadi persinggungan antara Hukum adat edeHgaum Islam, sehingga jika
dikaitkan dengan teori hukum maka akan dikaitkamgde teori yang menunjukkan
ketersinggungan (pertautan) antara Hukum Islamatehtykum adat.

Ketika memperbandingkan kelima teori tentang pegumgan antara
Hukum Adat dengan Hukum Islam dengan keadaan mastabDesa Kedungsalam
maka penulis menyimpulkan bahwa keadaan masyafsé Kedungsalam yang

didalam masyarakatnya terjadi persinggungan artiateum Adat dengan Hukum
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Islam adalah suatu bentuk yang sesuai dengan kgesspiggungan Hukum Adat
dan Islam yang kelima yakni sinkritisrfie.

Di dalam masyarakat Desa Kedungsalam seperti yalap tisebutkan di
atas bahwa dengan keadaan masyarakat yang magjat sasamegang nilai adat-
istiadat, di mana mistisisme bukan merupakan hal.dduansa mistis terasa ketika
besarnya kepercayaan masyarakat Desa Kedungsalagenae Nyi Roro Kidul”
yang memiliki kekuatan ghaib dan memiliki kekuasaraut selatan Jawa, juga
kepercayaan masyarakat mengenai tempat-tempatyamggap keramat atau angker
seperti sendang kamulyan yang selama ini dipercdgpat membuat awet muda
hingga kepercayaan terhadap benda-benda pusak# keps.

Walaupun nilai-nilai Islam seringkali bertentangdengan Hukum Adat,
seperti dalam Islam yang hanya mengakui Tiada Tubaain Allah dengan adat
yang mengakui kekuatan-kekuatan selain Allah sepédyi Roro Kidul” atau
makhluk ghaib dalam keris, hingga sandingan atsesdjen” yang ada dalam
kepercayaan adat, namun tidak dikenal dalam ajistam, akan tetapi masyarakat
Desa Kedungsalam telah membuktikan bahwa nilai yaudian ajaran Islam dapat
berjalan beriringan bahkan menciptakan suatu kerakulalam interaksinya.

Seperti yang disebutkan di atas bahwa teori siskré beranggapan bahwa
antara sistem Hukum Adat dengan sistem Hukum Ist@ampunyai daya berlaku
yang sejajar dalam suatu masyarakat tertentu. &esan daya berlakunya Hukum

Adat dengan Hukum Islam terlihat dalam sistem p®&saar tidak hanya di

0| ihat Bab Kajian Pustaka catatan kaki no. 13 meapteori pertautan antara Hukum Islam dengan
Hukum Adat
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Minangkabau, melainkan juga tampak dalam pewaridanmasyarakat Desa
Kedungsalam.

Satu hal yang membuktikan bahwa adanya kesejagfaga berlaku antara
Hukum Adat dengan Hukum Islam dalam hal pewarisadeda Kedungsalam adalah
mengenai pembagian waris kepada anak sah dengkraagieat. Ketika masyarakat
Desa Kedungsalam membagi waris dimana si pewarmilikeanak sah dan anak
angkat maka akan nampak kesejajaran antara kesteendukum Waris tersebut.

Si pewaris yang memiliki anak sah dan sekaliguk amgkat, maka dalam
pembagian warisnya akan terdapat perbedaan kaatsna thembagi warisan kepada
anak sah akan digunakan Hukum Waris Adat sedangk&ika membagi warisan
kepada anak angkat menggunakan Hukum Waris Islam.

Dalam hal pewarisan kepada anak sah digunakan Hians Adat karena
dalam pembagian warisnya dilakukan saat si pewaasih hidup, jadi saat si
pewaris masih hidup telah membagi warisannya kepaed# atau anak-anak sahnya ,
hal ini berbeda dengan pembagian waris dalam Islemg tidak mengenal
pembagian waris ketika si pewaris masih hidup. Dakal bagian masing-masing
anak sah yang menjadi ahli waris ternyata masyaia&sa Kedungsalam membagi
dengan sistem sama rata artinya anak yang ada gededawinan mendapat bagian
yang sama, sehingga tanpa melihat laki-laki atayper@empuan setiap ahli waris
anak sah mendapat bagian yang sama bukan sepkuirHalam yang mensyaratkan
perbandingan dua banding satu yakni dua bagiark amak laki-laki dan satu bagian

untuk anak perempuan.

70



“Kalau secara global, Kedungsalam itu hak warisnigalum
Islami, jadi masih sama, laki-laki perempuan saikayak saya
ya saya kan 4 bersaudara, katakan orang tua punyeektar
tanah ya itu ya seperempat-seperempat langsung! paia.
Belum islami sekali, bahkan orang-orang yang aliam pnasih
seperti itu, belum menerapkan hukum Islam, khususny
dikedung salam Iho, jadi ya seperti itu, derengansi sekali,
tasih tepo seliro, masih pake hukum adat”

Berbeda dengan pembagian waris kepada anak angkatrth akadnya
bukan waris melainkan hibah, hal ini telah seseaigan ajaran Islam dimana Islam
tidak mengenal pewarisan kepada anak angkat, naetap dimungkinkan adanya
hibah kepada anak angkat. Jadi untuk anak angkankdengan waris namun dengan
hibah.

“Namanya juga anak angkat mestinya juga ada, sediki
sedikit kan, kan bukan warisan tapi namanya kamlniatau
pemberian itu secara ga wajib, hibah kan juga dapet
biasanya secara sukarela gito lo, kan sebagai anak
angkatnya™?

“Yang saya tau ya itu. Bahkan dekat sini ada, behinggal
padahal. Ya pernah sekali itu tanya itu saya. Liayik opo
mas, aku duwe anak kualon mari ngunu sing sitokkana
angkat, itu lek waris piye. Nek sak ngertiku simglaangkat
Iku ga oleh waris kang, trus carane piye? Yo carknéune
sampean wakagne sing anak angkat, sampean waka@ uta
sampean hibahne, pokoke istilahe bukan waris. Ak
mungkin ada sekitar hampir 1 hektar, setengah hektdire
dihibahkan™?

“*! Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadiji tangdah@ari 2011
2 Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun tanggal 8 Jar@dri
3 Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadiji tanggah@ari 2011
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D. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Perubahan Sistem
Hukum Waris Di Masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan

Donomulyo

Secara umum ada dua faktor yang menyebabkan teygagerubahan sistem
Hukum Waris dalam masyarakat Desa Kedungsalam,iyadmbahan pola pikir
masyarakat Desa Kedungsalam yang mulai terbukaadeph nilai-nilai baru
khususnya nilai dan ajaran Islam serta masuknyarajislam yang mempengaruhi

nilai-nilai dalam masyarakat Desa Kedungsalam.

Untuk lebih memahami kedua faktor tersebut makangainya akan dibahas

secara lebih terperinci.

1. Perubahan pola pikir masyarakat Desa Kedungsalang yaulai

terbuka terhadap nilai-nilai baru khususnya nik djaran Islam.

Masyarakat Desa Kedungsalam adalah masyarakattgakat
pada ketentuan adatnya yang membuat dulunya maayazesa
Kedungsalam sangat sulit menerima nilai-nilai darlikkebudayaan
adatnya. Masyarakat sangat berpegang teguh padan ajenek
moyang yang telah mengakar pada setiap sendi kmdmgisehingga
pedoman hidup utama masyarakat Desa Kedungsalaya hearbatas
pada Hukum Adat.

Seiring berjalannya waktu, ternyata banyak hal yasigh

berubah dan mempengaruhi kehidupan sosial budaggamakat Desa
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Kedungsalam, mulai dari masuknya ajaran Islam langgbutuhan
ekonomi yang akhirnya memaksa sebagian anggotaamssy Desa
Kedungsalam bekerja di luar negeri seperti Hongksslgagai buruh
migran. Disadari maupun tidak, ternyata hal-halesipitu telah

membawa nilai baru bagi masyarakat Desa Kedungsasaperti

ketika sebagian anggota masyarakat menjadi burigramikurang

lebih selama 10 tahun dan akhirnya memutuskan ymildng, maka
tentu telah banyak interaksi yang dilakukan marttanuh migran

tersebut yang akhirnya mengubah pola pikir yangudian meresepsi
nilai-nilai baru yang akan disebarkan dalam tatamasyarakat Desa
Kedungsalam.

Seperti halnya ajaran Islam yang masuk dalam tatana
masyarakat Desa Kedungsalam, memang pada awalngatssulit
bagi masyarakat Desa Kedungsalam untuk meneriraamili Islam,
bahkan tak jarang beberapa pihak merasa anti demjgaan Islam
karena menganggap bahwa ajaran Islam bertentareyaganl ajaran
nenek moyang serta kebudayaan yang telah berlagpgslama ini.

Ustad Sudarmadji, sebagai salah satu penggerakeparan
Islam dalam masyarakat Desa Kedungsalam sendiripangakui
bahwa tidak mudah awalnya dalam mengajak wargaanasyt untuk

mengenal dan menerima ajaran Islam.

“Pernah satu saat itu saya ditanya tentang, orang
malang bilang itu sandingan, sajen dirumah yang
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ditaruh dikamar tersendiri, trus waktu itu saya atg
sekali tahun 90an, tanya, mas sesajen iku jane piye
corone islam, saya berulang kali sudah saya ardisip
dulu, masalahnya jangan-jangan cuman ngetes gitu,
tak tanya dulu, njenengan tanglet pengen sumerep no
kepengen ngamalne nopo mung sekedar ngetes, yo
nggak mas yo pengen ngerti sing bener.
Ngamuk-ngamuk mas bukan sekedar ngamuk mas,
setelah saya kasih tau ini. dalam islam itu ga sdag
namanya slametan yang namanya sajen itu tidak ada,
ya secara sejauh yang saya tau tentang slametan,
ngamuk mas. Belum bisa kalo sekarang sih ndak
seberapa, ya mungkin karena peralihan generasi.

Dah mulai membaik ya maksudnya orang shalat orang
meninggalkan sesajen dan lain sebagainya sudah
mulai, baru mulai.**

Terlihat bagaimana awalnya masyarakat sangat enggiam
menerima ajaran Islam yang memang dalam banyakdrgntangan
dengan Hukum Adat, namun seiring dengan berjalan@kiu dengan
banyaknya nilai-nilai baru yang masuk dan mempernggrola pikir
masyarakat Desa Kedungsalam maka cepat atau lanilbatatau
ajaran Hukum Adat akan mengalami penyesuaian sel@sgauk
penerimaan atas nilai baru seperti nilai-nilai rslaterbukti dari
meningkatnya jumlah warga masyarakat yang mulai ehgmislam
dan mengamalkan ibadah serta ajaran Islam sepatatsdberjamaah,
pengajian hingga perubahan pembagian waris kepedazagkat.

Dengan berjalannya waktu dan peralihan generasyanakat
Desa Kedungsalam juga mulai memberikan kelonggdm@pada

generasi dibawahnya maupun kepada masyarakat umengemai

4 Hasil wawancara dengan Bapak Sudarmadiji tangdah@ari 2011
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proses transfer budaya, hal sepeti ini juga dialsecara pribadi oleh
Ustad Sudarmadji.
“Masalahnya ya itu, terus terang mawon, ibu saya
sendiri itu termasuk orang yang seperti, bahkarikaal
tasih sugeng ibu niku matur, aku terus terang rak k
kon ninggalne jan ninggalne blas iku urung isoknee
suk nek aku wes mati trus sampean ga gawe ngene iki
ga masalah.
Itu ibu saya sendiri, saya ndak cerita orang laiapi
alhamdulillahnya walaupun belum 100% hilang, itu
sudah berkurang?®

Walaupun orang tua dari Ustad Sudarmadji sanggtelgang
teguh pada ajaran nenek moyangnya, masih mempekehaadat
istiadatnya namun orang tua Ustad Sudarmadiji tedgbuka dengan
memberi kelonggaran kepada Ustad Sudarmadji sebgeaerasi
penerusnya untuk memilih meneruskan ajaran neneykamgp atau
tidak.

Sehingga dengan berjalannya waktu dan peralihaergsin
serta dengan masuknya nilai-nilai baru sepertii-nilai Islam ke
dalam masyarakat Desa kedungsalam, sedikit bamyak mengubah
paradigma masyarakat Desa Kedungsalam yang awtriyéup pada

suatu nilai baru kini berkembang sebagai masyanakaterbuka akan

nilai baru khususnya nilai Islam dalam hal pewarisa

*® Ibid
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2. Masuknya Ajaran Islam Yang Mempengaruhi Nilai-Nil@alam

Masyarakat Desa Kedungsalam

Perkembangan masyarakat Desa Kedungsalam salatyaatu
ditandai dengan masuknya Islam yakni sekitar tah@WOan yang
merupakan suatu titik awal dimana perkembangan anakgt Desa
Kedungsalam mengarah pada nilai-nilai Islam. Isf@mg merupakan
suatu sistem religi merupakan salah satu faktog yaempengaruhi
suatu kebudayaan sehingga wajar bila Islam selsagdi religi yang
telah masuk dan berkembang dalam tatanan masyafakat
Kedungsalam turut berperan dalam mengubah kebudayaayarakat

Desa Kedungsalam.

Setelah Islam masuk dan berkembang, secara pertatan
mengubah pola pikir masyarakat Desa Kedungsalam ykang
awalnya berpedoman pada Hukum Adat kini telah mulai

menggunakan Hukum Islam sebagai pedoman.

Dalam banyak hal, ajaran Islam memang bertentadgagan
Hukum Adat, namun seiring dengan berjalannya wa#teingan
banyaknya nilai-nilai baru yang masuk dan mempenggrola pikir
masyarakat Desa Kedungsalam maka cepat atau lanmibatatau
ajaran Hukum Adat akan mengalami perubahan sebhgatuk

penerimaan atas nilai baru seperti nilai-nilai nslaterbukti dari

76



meningkatnya jumlah warga masyarakat yang mulai ehgmislam
dan mengamalkan ibadah serta ajaran Islam sep@tatsberjamaah

dan pengajian.

Dengan berjalannya waktu dan peralihan generasyanakat

Desa Kedungsalam juga mulai memberikan kelonggdeapada
generasi dibawahnya maupun kepada masyarakat umengemai
proses transfer budaya, hal sepeti ini juga dialseoara pribadi oleh
Ustad Sudarmadji.

“Masalahnya ya itu, terus terang mawon, ibu saya

sendiri itu termasuk orang yang seperti, bahkarikaal

tasih sugeng ibu niku matur, aku terus terang rak k

kon ninggalne jan ninggalne blas iku urung isoknee

suk nek aku wes mati trus sampean ga gawe ngene iki

ga masalah.

Itu ibu saya sendiri, saya ndak cerita orang laiapi

alhamdulillahnya walaupun belum 100% hilang, itu

sudah berkurang

Walaupun orang tua dari Ustad Sudarmadji sanggtelgang

teguh pada ajaran nenek moyangnya, masih mempekehaadat
istiadatnya namun orang tua Ustad Sudarmadiji tedgbuka dengan
memberi kelonggaran kepada Ustad Sudarmadji sebgeaerasi
penerusnya untuk memilih meneruskan ajaran nenejkamgp atau
tidak.

Sehingga dengan berjalannya waktu dan peralihaergsin

serta dengan masuknya nilai-nilai baru sepertii-nilai Islam ke

4% |bid
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dalam masyarakat Desa kedungsalam, sedikit bamjak mengubah
paradigma masyarakat Desa Kedungsalam yang awtriyéup pada
suatu nilai baru kini berkembang sebagai masyarg&ag terbuka

akan nilai baru khususnya nilai Islam dalam hal gresan.

Seperti yang telah diutarakan di atas bahwa Islasairmasuk
pada tatanan hidup masyarakat Desa Kedungsalakitakjam 1970an
dan sampai sekarang yang telah berlangsung kuednily $elama 40
tahun ternyata masih belum mengubah pola pikir arasat Desa
Kedungsalam yang membagi waris kepada anak sahaddigkum
Adat yang masih beranggapan bahwa masing-masing waris
berhak atas bagian warisan yang sama sehingga telalapat
perbedaan antara ahli waris laki-laki dan perempuaamun
perubahan dari Hukum Adat ke Hukum Islam dalam piaa akan

nampak ketika pewarisan dilakukan kepada anak angka

Seperti dalam Hukum Islam yang tidak mengenal pieaar
kepada anak angkat dan digantikan dengan hibahyater telah
diresepsi oleh masyarakat Desa Kedungsalam yangk tidgi
melakukan pewarisan kepada anak angkat, melainkgantkan
dengan hibah, sesuai dengan Hukum Pewarisan IdRawarisan
kepada anak angkat yang berpedoman pada Hukum mstmmpakan
suatu bentuk perubahan dari pewarisan Hukum Adahjade

pewarisan Hukum Islam. Jadi Islam menjadi faktor ngya
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menyebabkan perubahan sistem hukum waris khususewarisan
79

terhadap anak angkat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian pembahasan dalam penelitian enangelaksanaan

pewarisan di Desa Kedungsalam, maka dapat disirapuikberapa hal, antara lain :

1. Dalam pelaksanaan pewarisan di dalam masyarakat Beslungsalam
Kecamatan Donomulyo pada intinya dibagi dalam enkgddmpok proses
yakni proses penentuan ahli waris, penentuan warnsanbagian warisan dan
proses penyelesaian sengketa.

a. Penentuan Ahli Waris.
Penentuan ahli waris secara umum masih ditentukadirs oleh si
pewaris ketika pewaris masih hidup, walaupun unblek warisan
tertentu seperti warisan budaya, penentuan ahlismga hanya dapat
dilakukan setelah pewaris meninggal dunia. Pihalgydapat menjadi
ahli waris adalah anak sah yang memiliki hubungarald dengan si
pewaris, saudara si pewaris, jika pewaris tidak iikdnanak, bahkan
anak angkat berhak atas bagian warisan.

b. Penentuan Warisan
Ada tiga bentuk warisan yakni warisan yang berugdahbenda seperti
tanah dansabin”, adapula warisan yang berwujud benda pusaka sepert

keris dan tombak, dan bentuk warisan terakhir &dalarisan budaya
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yakni warisan yang berupa penerusan tradiabtian” yang selama ini
dilakukan setiap Maulid Nabi di kawasan pantai ixep.

Pembagian warisan

Pembagian warisan yang berwujud harta benda dadabensaka
dilakukan pada saat si pewaris masih hidup, naneambpgian warisan
budaya hanya dapat dilakukan setelah pewaris mgalindgunia.
Mengenai porsi atau bagian masing-masing ahli warésih diterapkan
Hukum Adat yakni dengan pembagian sama rata kareagi
masyarakat Desa Kedungsalam, pembagian sepelébihi memenuhi
rasa keadilan.

Penyelesaian Sengketa

Dalam proses penyelesaian sengketa yang selamterjadi dalam
masyarakat Desa Kedungsalam ternyata lebih banyakggunakan
penyelesaian sengketa yang bersifat kekeluargaamm bila sengketa
tersebut tidak dapat diselesaikan maka akan dibaletu aparat desa

dalam proses penyelesaian sengketanya.

Dalam proses pewarisan, awalnya masyarakat Desainigsdlam hanya

berpedoman pada Hukum Waris Adatnya, yang menemtukahwa

pembagian warisan adalah sama bagi masing-masingais, bahkan anak

angkat juga mendapat warisan. Seiring berjalanng&tw dan masuknya

Islam, terjadi perubahan dalam tatanan nilai madgdrDesa Kedungsalam

khususnya dalam hal pewarisan, kini masyarakat Peshingsalam tidak

lagi melakukan pewarisan kepada anak angkat seyesmti dahulu terjadi.

81



Pewarisan kepada anak angkat telah digantikan lydag diberikan pewaris
kepada anak angkatnya sebagai ganti warisan.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubaistem Hukum Waris
di masyarakat Desa Kedungsalam adalah pola pikisyarakat Desa
Kedungsalam yang mulai terbuka terhadap nilai-rl@aiu khususnya nilai
dan ajaran Islam dan masuknya ajaran Islam yangpaegaruhi nilai-nilai

dalam masyarakat desa kedungsalam.

B. Saran

Berdasarkan ulasan kesimpulan mengenai pelaksgr@aarisan di Desa

Kedungsalam dan perubahan sistem Hukum Waris fetiar yang mempengaruhi,

maka penulis menyarankan beberapa hal sebagauberik

1.

Hendaknya masing-masing pihak membiarkan masyaizdsd Kedungsalam
tumbuh dan berkembang sebagaimana adanya, derganilai yang ada dan
nilai yang menurut mereka sesuai dengan pola pi&jriaik berkembang
dengan nilai Hukum Islam maupun tetap dengan Huldgatnya dan juga
tidak ada satu pihak yang memaksakan kehendakdsaloginya pada pihak
lain.

Agar nantinya akan ada penelitian lanjutan ataselg@&m ini, yang juga
mengkaji mengenai kondisi serta nilai-nilai yangdrebenar hidup di dalam
masyarakat Desa Kedungsalam Kecamatan Donomulyaymaalam bidang
selain pewarisan, misalnya bidang perkawinan yakdalah menarik dalam

penelitiannya.
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